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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sesungguhnya, kebebasan mendapat informasi publik adalah hak, ia tidak bisa 
ditawar dan negara wajib menjamin. Berbagai ketentuan internasional menjamin hak ini, 
mulai dari Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) yang diterbitkan oleh 
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) 10 Desember 1948, khususnya pada pasal 19 hingga 
Kovenan Internasional PBB tentang hak sipil dan politik. Demikian pula turunannya, baik 
dalam ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) Nomor XVII/MPR/1998 tentang 
Hak Asasi Manusia (HAM) dan Undang-Undang (UU) Nomor 39 Tahun 1999 tentang 
HAM.
1
         
 Keterbukaan informasi justru akan menjernihkan sistem penerangan, dan jika terjadi 
kebekuan informasi dapat dipastikan akan menimbulkan keresahan sosial. Kebebasan pers 
Indonesia dewasa ini lebih dicerminkan dari fungsi dan isi pers itu sendiri. Manakala kita 
amati, isi pers kita telah mencerminkan adanya hak dan kewajiban pers Indonesia. Berita-
berita, tulisan, analisa, pengamatan serta pendapat yang dimuat dalam pers telah banyak 
berisi kontrol, kritik serta koreksi yang mendalam.
2
     
 Dalam konteks politik modern, media massa tidak hanya menjadi bagian yang integral 
dari politik, tetapi juga memiliki posisi yang sentral dalam politik. Rancangan kebijakan 
harus disebarluaskan agar rakyat mengetahui dan ikut mendiskusikannya dalam berbagai 
bentuk forum diskusi publik. Tuntutan atau aspirasi masyarakat yang beraneka ragam harus 
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diartikulasikan.
3
 Semuanya membutuhkan saluran atau media untuk menyampaikannya. 
Media massa merupakan saluran komunikasi politik yang banyak digunakan untuk 
kepentingan-kepentingan seperti ini. Hal tersebut dikarenakan sifat media massa yang dapat 
mengangkut pesan-pesan (informasi dan citra) secara massif dan menjangkau khalayak atau 
publik yang jauh, beragam, dan terpancar luas. Namun informasi yang diberitakan juga 
haruslah informasi yang benar dan dapat dipercaya, seperti yang dijelaskan dalam (QS Al-
Hujarat ayat 6 ) berfirman: 
 ٍة َل ا َه َج ِب  ا ًمْو  َ ق  او ُب ي ِص ُت  ْن َأ  او ُن َّ ي  َ ب َت  َ ف  ٍإ َب َن ِب  ٌق ِس ا َف  ْم َُكء ا  َج  ْن ِإ  او ُن َم آ  َن ي ِذَّل ا  ا َه ُّ ي َأ  ا َي
 َن ي ِم ِد ا َن  ْم ُت ْل َع  َ ف  ا َم  ٰى َل َع  او ُح ِب ْص ُت  َ ف 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
4
 
 
 Tafsir Ibnu Katsir menerangkan bahwa Allah SWT memerintahkan (kaum mukmin) 
untuk memeriksa dengan teliti berita dari orang fasik, dan hendaklah mereka bersikap hati-
hati dalam menerimanya dan jangan menerimanya dengan begitu saja, yang akibatnya akan 
membalikkan kenyataan. Orang yang menerima dengan begitu saja berita darinya, berarti 
sama dengan mengikuti jejaknya. Sedangkan Allah SWT telah melarang kaum mukmin 
mengikuti jalan orang-orang yang rusak. Berangkat dari pengertian inilah ada sejumlah ulama 
yang melarang kita menerima berita (riwayat) dari orang yang tidak dikenal, karena 
barangkali dia adalah orang yang fasik. Tetapi sebagian ulama lainnya mau menerimanya 
dengan alasan bahwa kami hanya diperintahkan untuk meneliti kebenaran berita orang fasik, 
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sedangkan orang yang tidak dikenal (majhul) masih belum terbukti kefasikannya karena dia 
tidak diketahui keadaannya.
5
 
Tak hanya itu, dalam menuliskan berita kebenaran haruslah berlaku adil terhadap 
setiap pihak, tidak mengandung unsur SARA, seperti yang ditemukan isyarat perlunya 
menegakkan keadilan, seperti yang dijelaskan dalam (QS al-Mâidah ayat 8) berfirman: 
 َاي ََّلاأ ًَهَع ٍوَْىق ٌُ َآَُش ْىُكََُّيِرَْجي َلاَو ِطِْسقْنِات ءاََدهُش ِ ِّلِل ٍَ يِيا ََّىق ْاُىَىُك ْاُىَُيآ ٍَ يِذَّنا َاهَُّيأ ْاُىنِد ْ َ  
 ٌَ ُىه ًَ ْ َ  ا ًَ ِت ٌرِيثَخ َ َّاللَّ ٌَّ ِإ َ َّاللَّ ْاُىقََّاَو يَىْقَّتِهن ُبَرَْقأ َُىه ْاُىنِدْعا 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwadan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.”-(QS.5:8)6 
 
Ayat ini memerintahkan kepada orang mukmin agar melaksanakan amal dan 
pekerjaan mereka dengan cermat, jujur, dan ikhlas karena Allah SWT, baik pekerjaan yang 
berkaitan dengan urusan agama maupun pekerjaan yang berkaitan dengan urusan kehidupan 
duniawi. Karena hanya dengan demikianlah mereka bisa sukses dan memperoleh hasil 
balasan yang mereka harapkan. Dalam persaksian mereka harus adil menerangkan apa yang 
sebenarnya tanpa memandang siapa orangnya sekalipun akan menguntungkan lawan dan 
merugikan sahabat kerabat.
7
 
Publik juga menjadikan informasi yang diperoleh dari media massa sebagai rujukan 
bagi pemahaman dan interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa penting. Informasi media 
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kemudian membentuk pendapat, sikap dan akhirnya tindakan publik. Dengan kata lain, 
publik menggantungkan pemenuhan kebutuhan informasi politik pada media massa. 
Ketergantungan ini akan semakin meningkat ketika situasi politik berkembang menjadi 
semakin memanas.
8
 
 Disisi lain, media massa juga diuntungkan dengan perkembangan politik karena 
media massa memperoleh bahan publikasi yang diminati oleh publik. Oleh sebab itulah, 
media massa tidak dapat lepas dari politik, dan begitu pula sebaliknya, politik tidak dapat 
lepas dari media massa. Kendati demikian, media massa sebagai institusi senantiasa terkait 
dengan institusi-institusi lain yang ada dalam masyarakat. Persoalan media massa terkait 
dengan politik merupakan suatu topik yang luas cakupannya. Media massa sering disebut 
sebagai kekuasaan ke empat dalam pemerintahan setelah Eksekutif, Legislatif, dan Yudikatif. 
Istilah itu menunjukan bahwa media massa adalah sebagai alat pengawas pemerintah
9
. 
 Pada proses sosialisasi, media massa sering dianggap telah banyak menggantikan 
peranan agen sosialisasi tradisional, seperti gereja, mesjid, tetangga, dan teman. Ia sangat 
berperan dalam menanamkan nilai-nilai sosial di samping agen sosialisasi tradisional. Bahkan 
menurut Gerbner, media massa merupakan orang tua, guru, dan juga agama resmi masyarakat 
industri.
10
   
Ada pendapat bahwa media massa berpengaruh besar, bahkan media itulah yang 
sebenarnya merupakan proses politik. Menurut pandangan ini, media massa telah menggeser 
peran partai politik, koalisi pemilih, dan kekuatan politik lain. Media massa tidak hanya 
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menentukan siapa yang akan dinominasikan dan dipilih, tetapi juga menentukan masalah 
sosial, ekonomi, dan politik yang akan menjadi perhatian publik.
11
  
Peran strategis media massa pada era masyarakat reformasi menjadi kebutuhan untuk 
mendorong proses politik bangsa yang bertanggungjawab, terutama sebagai media sosialisasi 
politik dan kampanye politik. Pergeseran peran media merupakan bentuk transformasi 
produktif untuk menjadi satu kekuatan politik penting yang bersinergi dengan lembaga – 
lembaga politik yang eksis seperti partai politik, parlemen, birokrasi, ormas, dan NGO yang 
memiliki kepedulian yang sama untuk memperkuat sistem politk bangsa.
12
  
Mac Gregor Burns, sejarawan dan ilmuwan politik Amerika mengemukakan, 
kebanyakan sikap politik dibentuk oleh pengalaman sosialisasi di lingkungan keluarga, 
sekolah, dan tempat kerja. Khalayak pemilih cenderung selektif menyaring pendapat dan 
informasi yang mereka peroleh dari media massa, dengan menerima sebagian dan menolak 
yang lainnya. Kekuatan media massa atas pendapat umum memang besar tetapi tidak terlalu 
besar.
13
 
Ada beberapa kecenderungan umum dari peran media massa dalam periode krisis 
terutama dalam masyarakat demokratis. Pertama, di awal krisis media massa berperan 
sebagai unsur (agen) penyelaras dalam masyarakat. Media massa mengamati peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi dan melaporkannya kepada publik secara professional dalam 
bentuk berita yang objektif, akurat, dan berimbang. Kedua, ketika krisis mulai mengalami 
eskalasi, maka peran media massa mulai bergeser. Media massa tidak lagi berperan sebagai 
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pelapor yang jujur dan objektif mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi, namun mengambil 
posisi tertentu sesuai dengan kepentingan-kepentingan media.
14
 
Posisi tersebut biasanya dipengaruhi oleh kepentingan modal dan kepentingan-
kepentingan lain. Ketiga, media massa secara berangsur berpihak pada salah satu kekuatan 
yang terlibat dalam konflik seiring dengan perkembangan krisis. Pemberitaan yang 
dipublikasikan dan analisis-analisis yang diamplifikasi cenderung berada dalam frame-frame 
tertentu yang mengarah kepada keberpihakan pada sisi-sisi tertentu apapun pertimbangan 
yang mendasarinya.
15
      
Media massa adalah salah satu corong pembentukan wacana yang memiliki  pengaruh 
sangat dahsyat. Media massa menjadi kekuatan untuk menyebarkan gagasan, bahkan dapat 
menentukan apa yang baik dan buruk. 
Yang terpenting dalam media adalah objektivitas media.Objektivitas media bukanlah melihat 
tanpa sudut pandang tertentu, atau memberitakan tanpa konstruksi tertentu. Objektivitas 
media menurut Gaye Tuchmann adalah, “ritual” proses pembentukan dan produksi berita. 
Ada prosedur-prosedur yang harus dilakukan wartawan agar apa yang ditulis bisa disebut 
objektif. Antara lain, menampilkan semua kemungkinan konflik yang muncul, menampilkan 
fakta-fakta pendukung, pemakaian kutipan pendapat, dan menyampaikan informasi dalam 
tata urutan tertentu.
16
    
Dengan adanya sejumlah berita yang bersaing untuk mendapatkan perhatian pembaca, 
maka tidaklah heran mengapa paragraf pertama atau pembuka dari suatu berita menjadi 
begitu penting. Pembukaan berita yang efektif ini harus bisa menarik perhatian pembaca 
secara jujur dan menunjukkan pada apa yang dianggap penting oleh penulisnya yang disebut 
sudut berita. Dengan menempuh prosedur seperti ini, media dapat 
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mempertanggungjawabkan, bahwa mereka tidak berbohong. Karena pada dasarmya, penulis 
dan wartawan hanya diminta objektif dalam metodenya. Objektivitas mengembangkan 
sebuah metode untuk secara konsisten menguji informasi dengan pendekatan transparan 
mencapai bukti-bukti-dengan tepat.
17
 
Setiap perusahaan pers memiliki strategi sendiri-sendiri mendekatkan diri kepada 
pelanggan, khususnya Pemerintah Daerah, antara lain, pola kerja sama dalam publikasi. Pola 
kemitraan antara pers dengan pemangku kepentingan maupun kalangan pengusaha mewarnai 
independensi dan daya kritis pers. Independen pers sangat diperlukan sebagai dasar sikap 
kemerdekaan berita dan penyampaian secara objektif. Begitupun pada media pers di 
Indonesia, sikap independen haruslah tidak ditunjukan pada salah satu pihak saja. Artinya 
bukan hanya pada wartawan sebagai penulis, tetapi lebih besarnya terjadi pada politik 
pemberitaan atau politik keredaksian masing-masing pemilik atau perusahaan pers untuk 
tetap barada pada trek yang objektif. Walaupun realitanya agak berbeda ketika media 
dikuasai oleh pengusaha sekaligus politikus, atau pengusaha yang memang kekurangan 
income.
18
 Dalam hadits dari sahabat 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu„anhu juga dijelaskan 
keutamaan sikap jujur dan bahaya sikap dusta. Ibnu Mas‟ud menuturkan bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
ًَِنإ يِدَْهي َقْد ِّصنا ٌَّ ِ َإف ِقْد ِّصنِات ْىُكَْيهَع  ُقُدَْصي ُمُج َّرنا ُلاََزي اَيَو ِةََُّجْنا ًَِنإ يِدَْهي َِّرثْنا ٌَّ ِإَو ِِّرثْنا
 ُفْنا ًَِنإ يِدَْهي َبِذَكْنا ٌَّ ِ َإف َبِذَكْناَو ْىُكاَِّيإَو ًاقي ِّدِص ِ َّاللَّ َدُْ ِع ََةتُْكي ًَّتَح َقْد ِّصنا ي َّرََحَتيَو ٌَّ ِإَو ِِ ىُج
اَُّنا ًَِنإ يِدَْهي َِ ىُُجفْناًاتا َّذَك ِ َّاللَّ َدُْ ِع َةَتُْكي ًَّتَح َبِذَكْنا ي َّرََحتَيَو ُبِذَْكي ُمُج َّرنا ُلاََزي اَيَو ِِ  
Artinya : 
“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran 
akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan 
mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan 
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berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang 
jujur. Hati-hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta 
akan mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan 
pada neraka. Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, 
maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” 
 
 Dari Hadist diatas, sudah jelas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menekankan sifat jujur dalam kehidupan manusia yang apabila senantiasa kita jaga maka 
tentunya surga ganjarannya. Begitupun sebaliknya, nerakalah ganjarannya apabila kita selalu 
berdusta (berbuat kejahatan).  
Seperti yang dibahas sebelumnya, pers memainkan berbagai peranan dalam 
masyarakat.Bernard C. Cohen dalam karangan Brice T. Mcintyre menyebutkan bahwa 
beberapa peran umum dijalankan pers diantaranya sebagai pelapor (informer). Disini pers 
bertindak sebagai mata dan telinga publik, melaporkan peristiwa – peristiwa yang diluar 
pengetahuan masyarakat dengan netral dan tanpa prasangka. Selain sebagai pelapor, pers juga 
memiliki peran yang memberikan penafsiran atau arti pada suatu peristiwa. Disini selain 
melaporkan peristiwa, pers menambah bahan dalam usaha menjelaskan artinya, misalnya 
analisis berita atau komentar berita. Pers juga berperan sebagai pengkritik terhadap 
pemerintah.
19
 
Perkembangan demokrasi akan ditentukan pula oleh kekuatan – kekuatan sosial poliik 
yang eksis dalam masyarakat, demokrasi sebagai suatu sistem telah dijadikan alternatif dalam 
berbagai tatanan aktifitas bermasyarakat dan bernegara dibeberapa Negara termasuk 
memberikan ruang bagi media massa yang bebas untuk menjalankan fungsi persnya. Salah 
satu konsep dari sistem Negara yang demokrasi menurut Huntingtong (2008) yaitu adanya 
peran media massa yang bebas. Hal yang terkait erat dengan hak pulik untuk tahu adalah 
dengan media media massa yang bebas, yaitu Surat Kabar, Televisi, Radio dan media baru 
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yang bisa menginvestigasikan jalannya pemerintahan dan melaporkanya tanpa takut adanya 
penuntutan dan hukuman.
20
    
Saat ini, perusahaan pers yang gencar dalam membuat pemberitaan politik salah 
satunya adalah Harian Rakyat Sulsel yang beralamat di Jl. Sultan Alauddin, Ruko Permata 
Sari, No. 25, Kecamatan Rappocini,Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam berita 
yang disajikan lebih mengedepankan rubrik politik. Isu-isu yang diangkat lebih ke Partai 
Politik (Parpol), tokoh publik, baik tokoh publik yang duduk di lembaga pemerintahan 
maupun di lembaga bisnis dan perangkat daerah mulai dari tingkat Kabupaten sampai 
Provinsi. Harian Rakyat Sulsel dalam pemberitaan mengawal banyak isu – isu politik yang 
saat ini gencar diperbincangkan oleh khalayak, tak serta merta diberitakan, namun isu 
tersebut akan mereka kawal hingga menuai titik terang. Maka dari itu sangat banyak pelaku 
politik yang mulai mengincar perusahaan pers tersebut. Dikarenakan pembaca mulai tertarik 
dengan setiap sesi isu yang diberitakan. Namun Harian Rakyat Sulsel tetap konsisten dengan 
independensi beritanya terbukti dengan adanya slogan “Dalam melaksanakan tugas 
jurnalistik, wartawan Harian Rakyat Sulsel dibekali tanda pengenal. Tidak diperkenankan 
menerima, apalagi meminta, imbalan dari siapapun, dalam bentuk apapun, serta dengan 
alasan apapun” yang ditemukan dalam cetakan koran bahkan media onlinenya. 
Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dan mengkaji tentang, “Independensi Harian Rakyat Sulsel Dalam 
Memuat Berita Politik Lokal Di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan” (Studi Edisi 01 
Juli – 31 September2017 Dalam Rubrik Politik). Penulis beranggapan bahwa karena selain 
saat penyusunan skripsi tersebut sampai penyelesainnya telah memasuki bulan September, 
periode ini tengah mulai hangat-hangatnya pemberitaan tentang dilaksanakannya gelaran 
akbar pesta demokrasi di Provinsi Sulawesi Selatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2018, 
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yakni pemilihan Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur Sulawesi Selatan. Dengan 
adanya Pemilihan Kepala Daerah tersebut, tentunya membuat beberapa media cetak dan 
media elektronik khususnya yang berbasis di Provinsi Sulawesi Selatan tak henti-hentinya 
memuat dan mengabarkan berbagai hal mengenai persiapan terkini sampai berakhirnya 
semua proses pemilihan calon Gubernur dan calon Wakil Gubernur Provinsi Sulawesi 
Selatan. Selain berita tentang menjelangnya proses pemilihan calon Gubernur dan calon 
Wakil Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan tersebut, tak luput juga pemberitaan-pemberitaan 
lainnya yang berkaitan dengan kebijakan strategis birokrasi pemerintahan dan di Legislatif 
pada saat ini, pandangan serta kebijakan beberapa unsur politisi dan Partai Politik, 
menganalisis tokoh politik maupun lembaga dalam melihat suatu permasalahan yang 
dihadapi, serta mengetahui ulasan mengenai proses demokrasi dan kebijakan yang ada di 
daearah mulai di tingkat Provinsi sampai ke pelosok Kabupaten/Desa yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Tentunya dari pemberitaan yang sudah disebutkan diatas, salah satu media 
cetak yang menerbitkan atau mengulas isu-isu ini yaitu Harian Rakyat Sulsel yang menjadi 
objek. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka dirumuskan pokok permasalahan, 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah bentuk Independensi berita politik Harian Rakyat Sulsel Edisi 01 
Juli – 31 September2017 ? 
2. Bagaimana pengaruh berita politik Harian Rakyat Sulsel terhadap masyarakat  di 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar ? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan identifikasi rumusan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui bentuk Independensi berita politik Harian Rakyat Sulsel Edisi 
01 Juli – 31 September 2017. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh berita politik Harian Rakyat Sulsel 
terhadap masyarakat di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan, 
memberikan tambahan wacana, serta dapat menjadi referensi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan secara umum, dan ilmu politik pada 
khususnya. 
b. Mengembangkan penalaran, menumbuhkan analisis kritis, membentuk pola 
pikir dinamis, sekaligus mengetahui sejauh mana kemampuan penulis dalam 
menerapkan ilmu politik yang diperoleh selama  menimba ilmu di Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat, dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan gambaran tentang independensi suatu media massa, yaitu Harian 
Rakyat Sulsel, serta memberikan tambahan wawasan kepada masyarakat tentang 
perlunya mendapatkan informasi yang independen terutama berita politik di media 
massa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan dengan penelitian – penelitian sebelumnya, 
maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian – penelitian yang telah ada 
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis lainnya terhadap 
tema skripsi yang mirip, yaitu sebagai berikut : 
Independensi Media Dalam Pemilihan Umum, Oleh : Dr. Judhariksawan
21
, Jurusan 
Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Hasanuddin Makassar, tanggal 08 April Tahun 
2016. Dalam tulisannya menjelaskan tentang pesta demokrasi terbesar, yaitu Pemilihan Umum 
Legislatif, yang akan disusul pada tahun berikutnya, Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden. 
Dalam pesta demokrasi tersebut, diskursus paling aktual yang ramai diperbincangkan adalah 
persoalan posisi media penyiaran. Hal ini menyeruak akibat adanya stigmatisasi yang 
diperkuat oleh perilaku para pemilik lembaga penyiaran yang secara terbuka menyatakan 
keberpihakannya dan bahkan sebagai pemimpin Partai Politik. Sistem penyiaran Indonesia 
memang tidak secara tegas mengatur tentang larangan adanya kepemilikan lembaga 
penyiaran oleh seseorang yang memiliki afiliasi dengan Partai Politik. Namun yang perlu 
dipahami oleh penyelenggara penyiaran, bahwa sistem penyiaran Indonesia dibangun 
berdasarkan prinsip demokratisasi penyiaran. Hal ini tidak hanya mengandung bahwa 
penyiaran harus berlandaskan kedaulatan rakyat, akan tetapi juga harus dipahami bahwa 
demokrasi penyiaran di Indonesia dibangun dengan fondasi keberagaman kepemilikan dan 
keberagaman isi siaran. Sehingga penyiaran harus untuk kepentingan publik tidak semata 
untuk kepentingan kelompok tertentu atau dalam hal ini kepentingan partai politik. 
                                                          
21Judhariskawan, “Independensi Media dalam Pemilihan Umum”.  
http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/ (14 November 2016). 
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Menelitik dari tulisan Dr. Judhariksawan, yang hanya membahas tentang posisi 
media penyiaran yang secara terbuka menyatakan keterpihakannya pada Parpol dalam 
Pemilihan Umum Legislatif secara umum dan tidak meninjau dari pandangan responden. 
Tidak tegasnya sistem penyiaran di Indonesia yang mengatur tentang larangan adanya 
kepemilikan lembaga penyiaran oleh seseorang yang memiliki afiliasi dengan Partai Politik 
sehingga ada beberapa petinggi media yang terang-terangan mendukung calon tertentu. 
 
Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa, Studi Pesan Politik Dalam Media 
Cetak Pada Masa Pemilu 1999, Oleh : Ibnu Hamad
22
, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Uiversitas Indonesia. Selama kampanye Pemilu 1999 umumnya 
media massa Indonesia mengkonstruksikan partai politik ibarat grup musik dan menjadikan 
para tokohnya sebagai selebritis. Pada masa itu, koran-koran Nasional menggambarkan Partai 
Politik sebagai alat pengumpul massa. Sementara Fungsi Parpol sebagai perantara (broker) 
dalam suatu bursa ide-ide (clearing house of ideas) dalam kehidupan berdemokrasi tidak 
terlihat dalam pengkonstruksian tersebut. Menariknya, hal itu terjadi dalam kondisi dimana 
setiap media memiliki motivasi yang berbeda-beda, entah itu ideologis, idealis, politis, 
ataupun ekonomis, dalam membuat berita politik. Dalam kurun waktu tahun 1999 sekurang-
kurangnya ada empat momentum penting yang terkait dengan liputan politik, khususnya 
event kampanye pemilu 1999. Keempat momentum itu, seperti terlihat dalam bagan 1, adalah 
(1) Sistem politik yang bebas dengan jumlah partai yang banyak (48 dari 141 parpol ikut 
Pemilu 1999) serta asas partai yang beragama : Islam, Kristen, Nasionalis, Sosialis, 
Kerakyatan, Pancasila. Sebuah kenyataan politik yang mengingatkan kita pada masa Liberal 
tahun 1955-1959 (2) Penyelenggaraan pemilu 1999 yang bebas, dalam arti naik atau 
                                                          
22Ibnu Hamad, “Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa (Studi Pesan PolitikDalam Media 
Cetak Pada Masa Pemilu 1999)”.repository.ui.ac.id (14 November 2016) 
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besarnyaperan masyarakat sehingga hampir-hampir meniadakanperan Negara. Banyak yang 
menilai Pemilu 1999 sama demokratisnya dengan Pemilu 1955 (3) Pada tahun itu pula seakan 
hidup kembali tradisi interaksi pers dan Partai Politik yang sempat marak pada masa politik 
Liberal tahun 1955-1959. Koran-koran nasional kala itu menaruh keberpihakan pada salah 
satu atau lebih partai atas dasar aliran atau kesamaan kepentingan antara keduanya (4) Dalam 
tahun 1999 itu juga, di satu sisi perskita sedang menikmati kebebasannya sementara disisi 
lain pers kita sudah berada dalam era pers bisnis. 
Ibnu Hamad, yang membahas tentang pandangan setiap media dalam memuat berita 
politik entah itu pandangan ideologis, idealis, politis, ataupun ekonomis, dalam penulisanya 
juga tidak membahas secara khusus media apa yang ditelitinya. 
 
Peran Media Pada Komunikasi Politik Di Indonesia,Oleh :Hana Silvana
23
, Jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Langlang Buana Garut, 
Jawa Barat. Penulis mendeskripsikan bahwa pers Indonesia pada era Reformasi mengalami 
perubahan yang positif setelah runtuhnya Orde Baru. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
beraninya pers mengemukakan fakta dengan lebih jujur dalam menyampaikan sikap dan 
pandangannya. Penelitian ini menganalisis teks berita sebagai wacana yang dikonstruksikan 
oleh harian Republika dan Kompas. Analisis ini dilakukan pada Harian Republika dengan 
latar belakang ICMI-nya dan Kompas dengan latar belakang Partai Katoliknya untuk 
mengetahui bagaimana kedua harian tersebut melakukan penonjolan yang berbeda terhadap 
isu tragedi bom Bali tahun 2002 yang lalu. Peneliti menggunakan framing analysis model 
Gamsom dan Modigliani. Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pekerja media 
mengkonstruksi realitas menjadi sebuah berita dengan menggunakan perangkat,  yaitu (1) 
                                                          
23Hana Silvana, “Peran Media Pada Komunikasi Politik Di Indonesia. jipsi.fisip.unikom.ac.id(14 
November 2016)  
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Perangkat Framing, menekankan aspek bagaimana „melihat‟suatu isu, perangkat ini terdiri 
dari metaphors, exemplaar, depictions, visual images, cathphrases. (2) Perangkat Penalaran, 
yang menekankan aspek pembenaran terhadap cara „melihat‟ isu, yang terdiri dari dua 
perangkat yakni roots (analisis kausal) dan appeal to principle (klaim-klaim moral). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa trend pemberitaan kedua harian yang diteliti yaitu Harian 
Republika dan Kompas mempunyai kecenderungan yang berbeda dalam mengkerangkakan 
berita tentang tragedi Bali. Jika Harian Republika sebagai koran yang mewakili intelektual 
muslim cenderung bersikap hati - hati dalam memberitakan isu tragedi Bali. Sedangkan 
Harian Kompas pada pemberitaan tentang tragedi Bali ini terkesan netral tetapi apabila dikaji 
lebih lanjut, Kompas mempunyai kecenderungan mendukung langkah - langkah yang diambil 
pemerintah Indonesia yang mendapat „desakan‟ dari negara lain terutama Amerika Serikat, 
yaitu mendukung atas lahirnya UU Antiterorisme. 
Hana Silvana, membahas tentang bagaimana pekerja media mengkonstruksikan 
realitas menjadi sebuah berita melalui analisa teks berita harian Republika di Kompas, dalam 
tulisanya hanya membahas tentang pekerja media dalam peranannya membentuk sebuah 
berita tanpa mengerucutkan bentuk berita yang dimuat sehingga menimbulkan kesan yang 
tidak dimengerti. 
 
Ideologi Dan Hagemoni Media Cetak Melalui Editorial Pada Harian Media 
Indonesia, Oleh : Rosniar, Andi Alimuddin Unde dan Hasrullah
24
, Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin Makassar, Jurnal Kajian 
Media Dan Dinamika Politik. Masing-masing surat kabar memiliki kebijakan politis 
                                                          
24Rosniar, dkk., “Ideologi Dan Hagemoni Media CetakMelalui Editorial Pada Harian Media 
Indonesia”. http://repository.unhas.ac.id (14 November 2016)  
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tersendiri, termasuk kebijakan editorial sebagai kerangka pikir media. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengkategorisasian isu dan strategi wacana atas teks terhadap 
kecenderungan redaksional editorial Harian Media Indonesia terhadap sebuah isu / peristiwa. 
Tipe penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan kritis. Sumber data berupa dokumentasi teks editorial edisi 02 
Januari 2012 sampai 30 Juni 2012. Dari keseluruhan editorial dilakukan analisis isi kuantitatif 
dengan melibatkan dua orang coder untuk pengkategorisasian editorial. Data berupa hasil 
kategorisasi dianalisis dengan menggunakan Critical Discourse Analysis (CDA) model Teun 
A.Van Dijk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu politik menjadi preferensi Media 
Indonesia dalam sajian editorialnya yaitu 86 editorial dengan persentasi tertinggi 71,07%. 
Kecenderungan redaksional editorial Harian Media Indonesia yang kritis, pro rakyat dan 
tidak segan-segan memperlihatkan sikap anti pemerintah telah menjalankan hegemoninya 
berdasarkan ideologi yang dianut. Namun pada isu tertentu menyatakan sikap mendukung 
kebijakan Pemerintah dengan indikasi kepentingan politik media bersangkutan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sikap resisten terhadap pemerintah bukanlah ukuran valid guna 
menilai bahwa sebuah media komersial yang menjalankan politik ekonomi media telah 
berjuang bagi kepentingan masyarakat luas. 
Rosniar, A.alimuddin unde, Hasrullah dalam tuisannya membahas tentang 
pengkategorisasian isu dan strategi wacana atas teks terhadap kecenderungan redaksional 
editorial harian media Indonesia terhadap sebuah isu / peristiwa, muatan tulisannya hanya 
mengelompokkan isu serta bentuk wacana berita Harian Media Indonesia yang hanya fokus 
pada pemberitaan tertentu. 
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Propaganda Media Massa Pada Masa Pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf Kalla 
Dalam Seratus Hari Masa Kerja Perspektif Siyasah, Oleh : Miftah Faris
25
, Mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan Ilmu Hukum Islam Universitas Islam Negeri Sunan  
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015. Indonesia dijalankan oleh pemerintah melalui Lembaga 
Eksekutif dan diawasi oleh rakyat melalui Lembaga Legislatif. Selain pengawasan melalui 
lembaga yang terstruktur, diluar itu terdapat media massa yang turut serta dalam proses 
jalannya suatu pemerintahan. Media massa dijadikan sarana sebagai penyalur informasi dari 
suatu lembaga pemerintahan kepada masyarakat luas. Media massa dapat dianggap sebagai 
sarana terpenting, karena media massa dapat langsung diterima oleh masyarakat. Hal ini 
menjadi menarik, ketika aktor politik dan media massa berkoalisi dalam menjalankan roda 
pemerintahan. Sehingga, rakyat sebagai salah satu penggerak roda pemerintahan menjadi 
terikat oleh kepenguasaan pemerintah. Saat ini terjadi di Indonesia adalah aktor politik mulai 
berkoalisi dengan media massa. Kekuatan media massa dalam mengendalikan rakyat mulai 
disadari para aktor politik. Sehingga tujuan utama media massa sebagai penyalur informasi 
yang bersifat objektif dan adil menjadi tersamarkan oleh kepentingan - kepentingan aktor 
politik. Setelah pemilu 2014, aktifitas politik di Indonesia dikuasai oleh dua koalisi, yaitu 
Koalisi Indonesia Hebat (KIH) sebagai pemegang kekuasaan dalam pemerintahan dan Koalisi 
Merah Putih (KMP) sebagai oposisi pemerintah. Kedua koalisi ini saling berafiliasi dengan 
pemilik media massa. KIH memiliki Media Group yang dikuasai oleh Surya Paloh, 
sedangkan KMP memiliki VIVA Group yang dikuasai oleh Abu Rizal Bakrie. Kedua media 
massa ini digunakan sebagai alat propaganda dalam setiap komunikasi politik oleh masing-
masing afiliasinya. Keterlibatan media massa dalam proses kegiatan politik di Indonesia 
                                                          
25Miftah Faris, “Propaganda Media Massa Pada Pemerintahan Joko Widodo Dan JusufKalla Dalam 
Seratus Hari Masa Kerja Perspektif Siyasah”. digilib.uin-suka.ac.id (14 November 2016)  
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memunculkan kegelisahan, dimana media massa yang seharusnya bersifat netral dan bersih 
dari kepentingan politik tidak lagi menjalankan fungsi sebagaimana mestinya. 
Miftah Faris,membahas tentang pengaruh media massa dalam mengendalikan rakyat. 
Sehingga tujuan utama media massa sebagai penyalur informasi menjadi samar oleh 
kepentingan aktor politik. 
 
Fokus Penelitian : 
NO PENULIS FOKUS 
1 Dr. Judhariksawan Membahas tentang posisi media penyiaran 
yang secara terbuka menyatakan 
keterpihakannya pada parpol dalam pemilihan 
umum legislatif. 
2 Ibnu Hamad Membahas tentang pandangan setiap media 
dalam memuat berita politik entah itu 
pandangan ideologis, idealis, politis, ataupun 
ekonomis. 
3 Hana Silvana Membahas tentang bagaimana pekerja media 
mengkonstruksikan realitas menjadi sebuah 
berita melalui analisa teks berita harian 
republika di Kompas. 
4 Rosniar,A.alimuddinunde, 
Hasrullah 
Membahas tentang pengkategorisasian isu dan 
strategi wacana atas teks terhadap 
kecenderungan redaksional editorial harian 
media Indonesia terhadap sebuah isu / 
peristiwa. 
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Miftah Faris 
 
 
Membahas tentang kekuatan media massa 
dalam mengendalikan rakyat. Sehingga tujuan 
utama media massa sebagai penyalur 
informasi menjadi samar oleh kepentingan 
aktor politik. 
6 Peneliti Membahas tentang Independensi berita politik 
Harian Rakyat SulSel edisi Juli– 
September2017. 
 
 Meninjau dari fokus penelitan diatas, penulis beinisiaif untuk menulis tentang 
independensi berita politik Harian Rakyat Sulsel karena sebelumnya belum ada tulisan yang 
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mengkaji dan fokus secara khusus tentang  suatu media, termasuk dari lima tinjauan pustaka 
di atas, terkhusus masalah independensi politik media Harian Rakyat Sulsel. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Teori Komunikasi Politik 
Komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu‟ communis‟ yang berarti membuat 
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih, komunikasi juga 
dapat diartikan peralihan informasi untuk memperoleh tanggapan, saling berbagi informasi, 
gagasan  atau sikap, sedangkan politik adalah siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana 
serta pembagian nilai-nilai oleh yang berwenang, kekuasaan dan pemegang kekuasaan, 
tindakan yang diarahkan untuk mempertahankan dan atau memperluas tindakan lainnya. 
Komunikasi politik sendiri didefinisikan sebagai kegiatan komunikasi yang dianggap 
komunikasi politik berdasarkan konsekuensi-konsekuensinya (aktual maupun potensional) 
yang mengatur perbuatan manusia didalam kondisi- kondisi konflik untuk membentuk opnini 
publik .
26
 
Dalam konteks dunia saat ini, komunikasi politik adalah suatu gejala yang tak 
terhindarkan, bahkan semakin nyata. Contoh yang paling mudah dan jelas terlihat dari gejala 
komunikasi politik adalah adanya pertarungan antara berbagai kepentingan muncul dalam 
tindakan politik. Tindakan politik merupakan tindakan menyampaikan pesan dan memilih 
media yang tepat agar pesan yang tersebut disampaikan secara efektif dan mengena. Dalam 
situasi politik formal, tindakan tersebut salah satunya tercermin dari kegiatan kampanye 
politik saat pelaksanaan pemilihan umum .
27
 
                                                          
26
Dan Nimmo, Komunikasi Politik ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005) , h. 5-9. 
27
Nurani Soyomukti, Komunikasi Politik  (Malang : Intrans Publishing, 2013),  h. 1-2. 
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 Setiap pesan dan informasi yang berkaitan dengan politik dan kekuasaan merupakan 
pesan politik dalam suatu proses komunikasi politik, pesan-pesan yang disampaikan oleh para 
aktor politik menunjukkan sejauh mana posisi, peran, dan kualitas komunikator tersebut. 
Adapun jenis pesan politik: 
1. Jenis pesan yang pertama adalah praktis atau pragmatis, pesan ini adalah pesan yang 
disampaikan oleh komonikator pada komonikan agar melakukan tindakan yang 
berguna untuk kepentingan politik, contoh mengajak masyarakat untuk memilih 
dirinya atau partainya dalam pemilu. 
2. Jenis pesan yang kedua adalah pesan ideologis, pesan ini merupakan pesan yang 
berisi pemahaman dan informasi tentang cita-cita politik. Pesan politik ideologis 
sendiri seringkali disampaikan oleh kekuatan politik ideologis yang semata-mata 
ingin memenangkan pertarungan politik untuk mendapatkan kekuasaan. 
28
 
Komunikasi politik bukanlah juga suatu proses yang lancar, mungkin karena adanya 
kepentingan politik sehingga kadang para aktor politik tidak menyampaikan pesannya secara 
eksplisit, sehingga kesalahan penafsiran seringkali timbul, tidak jarang maksud dari bahasa 
yang disampaikan oleh komunikator berbeda dengan apa yang diterima oleh komunikan, 
bahkan pesan komunikator seringkali menimbulkan reaksi, berupa emosi dan tindakan kontra 
dikalangan masyarakat
29
 
Para wakil dan pemimpin rakyat atau kelompok kepentingan, dalam 
mengartikulasikan dan mengagregasikan kepentingan tertentu senantiasa menggunakan 
komunikasi misalnya dengan menyampaikan rekomendasi terhadap kebijaksanaan yang akan 
diterapkan. Begitu pula para penguasa atau pemerintah dalam menentukan public policy akan 
menganalisis terlebih dahulu berbagai informasi yang berasal dari masyarakat, demikian juga 
                                                          
28
Nurani Soyomukti, Komunikasi Politik, h. 68-69. 
29
Nurani Soyomukti, Komunikasi Politik, h. 90. 
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para legislator dalam hal membahas suatu produk hukum sangat memerlukan komunikasi 
terlebih dahulu dengan segala komponen yang terkait terhadap produk Legislatif itu. 
Singkatnya, komunikasi mempunyai peranan yang cukup penting dalam proses Politik, oleh 
karena itu tidak jarang para penguasa berusaha untuk mengendalikan atau mengawasi 
„komunikasi‟ agar mereka tetap mendapat dukungan untuk berkuasa. 
 Penulis menggunakan teori komunikasi politik karena seperti yang kita ketahui, media 
dalam hal ini Harian Rakyat Sulsel merupakan salah satu sarana media komunikasi yang 
menitikberatkan pemberitaan tentang politik sehingga penulis mengambil teori komunikasi 
politik. 
2. Independensi Politik 
Independensi merupakan terjemahan kata independence yang berasal dari Bahasa Inggris, 
yang artinya “dalam keadaan independen”, adapun arti kata independen bermakna “tidak 
tergantung atau dikendalikan oleh (orang lain atau benda), tidak mendasarkan pada diri pada 
orang lain, bertindak atau berpikir sesuai dengan kehendak hati, bebas dari pengendalian orang 
lain, tidak dipengaruhi oleh orang lain.”30 
Menurut Siti, independensi dapat dijabarkan sebagai cara pandang yang tidak 
memihak di dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan 
laporan audit. Sikap mental independen tersebut harus meliputi Independence in fact dan 
independence in appearance.Independensi dapat dibagi menjadi dua bagian yakni 
independensi dalam kenyataan dan independensi dalam penampilan. Sedangkan independensi 
menurut pendapat Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana adalah “Independensi mencerminkan 
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repository.usu.ac.id/bitstream/123 456789/.../4/Chapter %20II.pdf 
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sikap tidak memihak serta tidak dibawah pengaruh atau tekanan pihak tertentu dalam 
mengambil keputusan dan tindakan.”31 
Independensi Media 
 Jika kita kaitkan antara arti independesi dengan media massa, maka dapat 
disimpulkan bahwa independensi media massa adalah sebuah konsep yang cukup rumit. 
Secara umum, independensi media massa membawa gagasan bahwa wartawan harus bebas 
dari segala macam bentuk campur tangan apapun dalam menjalankan tugasnya. Media yang 
bebas (independen) memiliki peranan yang penting seperti halnya lembaga hukum yang 
independen (tidak memihak), dimana mereka menjalankan tugasnya dengan professional, 
tidak bertanggung jawab pada kelompok tertentu, dalam hal ini politisi atau Partai Politik 
tertentu. Karena saat ini pemilik modal dari media kebanyakan di Indonesia adalah seorang 
pengusaha yang juga politisi.
32
 
Pada saat ini Indonesia tengah merayakan pesta demokrasi lima tahunan yaitu pemilu 
legislatif yang sudah kita laksanakan dan sebentar lagi pemilihan presiden. Hal sungguh 
sangat terlihat di media massa bagaimana kampanye-kampanye mereka dan pemberitaan 
mereka yang seolah sedang menjadi treding topik kita saat ini. Yang menarik dalam hal ini 
adalah peran serta pemilik modal dari media yang justru seorang politisi baik yang sedang 
bersaing atau mendukung salah satu capres kita. 
Setiap harinya kita melihat persaingan pemberitaan persaingan antar kedua calon yang 
juga persaingan medianya. Karena kebetulan yang sedang bersaing juga masing-masing 
memiiki perusahaan media massa. Maka hal ini akan sangat terlihat ketidak netralan sebuah 
pemberitaan yang ditayangkan karena pemberitaan dianggap berat sebelah atau lebih kepada 
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calon yang didukung oleh pemilik media yang berpengaruh kepada hasil berita media itu 
juga.  
Media yang bebas dapat menjadi pengontrol kebijakan pemerintah dan partai-partai 
politik, memberikan berita-berita politik yang berimbang, dan menjadi pedoman masyarakat 
dalam mendapatkan informasi secara jujur dan apa adanya mengenai para politisi yang 
mencalonkan diri sebagai pemimpin. Singkat kata, independensi media massa dapat menjadi 
sarana yang tepat dalam meningkatkan kesadaran politik masyarakat.
33
 
Tingkat kebebasan media adalah tingkat yang dapat dicapainya untuk melaksanakan 
fungsi pengawasan masyarakat yang efektif atas perilaku pejabat publik. Sama seperti 
Legislatif yang harus mengawasi Eksekutif setiap harinya, media juga mengawasi dengan 
seksama Legislatif dan Eksekutif (serta pihak-pihak lainnya yang memangku jabatan yang 
bersentuhan dengan wilayah publik). Lalu selanjutnya bagaimana media dapat melaporkan 
hasil pengawasan yang secara jujur kalau justru pelanggar dari hukum tersebut merupakan si 
pemilik media dan orang-orang sekitarnya. Hal tersebut pasti tidak akan ditayangkan oleh 
media tersebut karena dapat menjatuhkan nama baiknya. Maka dalam hal pemberitaan ini, 
khalayak serasa dibohongi oleh media, karena apa yang mereka beritakan tidak sesuai dengan 
kenyataan. Terkait dengan hal diatas, dalam hadist sahabat Abdullah bin Mas‟ud 
radhiyallahu‟anhu menekankan keutamaan sikap jujur dan bahaya sikap dusta. 
Penuis menggunakan teori independensi politik karena Independen dapat berarti 
bebas, merdeka, atau berdiri sendiri. Independen Media merupakan lembaga sosial dan 
wahana komunikasi yang kegiatannya tidak terpengaruh/ter-intervensi oleh pihak manapun 
yang tetap memengang amanat konstitusi dan semangat pancasila. Dengan kata lain, pers 
yang independen adalah pers yang bebas dan bertanggungjawab dalam menjalankan 
                                                          
33
Ardianto, Elvinaro & Lukiati Komala , 2007.  Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Jakarta, 
Simbiosa Rekatama Media 
24 
 
fungsinya sebagai penyebar informasi yang benar dan obyektif, penyalur aspirasi rakyat dan 
kontrol sosial yang konstruktif.
34
 
3. Analisis Semiotik 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Semiotik adalah segala sesuatu 
yang berhubungan dengan sistem tanda dan lambang dalam kehidupan manusia
35
. Secara 
substansia, semiotika adalah kajian yang konseren dengan dunia simbol. Alasannya seluruh 
isi media massa pada dasarnya adalah bahasa (verbal), sementara itu bahasa merupakan dunia 
simbolik
36
. 
Semiotika didefinisikan oleh Ferdinan de Saussure di dalam course in general 
linguistic, sebagai „ilmu yang mengkaji tentang tanda‟ sebagai bagian dari kehidupan sosial. 
Sedangkan semiotika menurut Roland Barthes adalah ilmu mengenai bentuk (form). Studi ini 
mengkaji signifikasi yang terpisah dari sisinya. Semiotika tidak hanya meneliti mengenai 
signifier dan signified, tetapi juga hubungan yang mengikat mereka, tanda yang berhubungan 
secara keseluruhan
37
. 
Tugas utama peneliti semiotik adalah mengamati (observasi) terhadap fenomena – 
gejala disekililingnya melalui berbagai „tanda‟ yang dilihatnya. Tanda sebenarnya 
representasi dari gejala yang memiliki sejumlah kriteria seperti, nama (sebutan), peran, 
fungsi, tujuan, keinginan. Tanda tersebut berada pada kehidupan manusia. Dan menjadi 
sistem tanda yang digunakannya sebagai pengatur kehidupannya. Oleh karenanya tanda-tanda 
itu (yang berada pada sistem tanda) sangatlah akrab dan bahkan melekat pada kehidupan 
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manusia yang penuh makna (meaningfulaction) seperti teraktualisasi pada bahasa, religi, seni, 
sejarah, ilmu pengetahuan.
38
 
Dalam pandangan Saussure, makna sebuah tanda sangat dipengaruhi oleh tanda yang 
lain. Semiotik berusaha menggali hakikat sistem tanda yang beranjak keluar kaidah tata 
bahasa dan sintaktis dan yang mengatur arti teks yang rumit, tersembunyi, dan bergantung 
pada kebudayaan. Hal ini kemudian menimbulkan perhatian pada makna tambahan 
(connotative) dan arti penunjukan (denotative) kaitan dan kesan ditimbulkan dan 
diungkapkan melalui penggunaan dan kombinasi tanda. Pelaksanaan hal itu dilakukan dengan 
mengakui adanya mitos yang telah ada dan sekumpulan gagasan yang bernilai yang berasal 
dari kebudayaan dan disampaikan melalui komunikasi.
39
 
Hingga saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang kita 
kenal sekarang. Jenis -jenis semiotik ini antara lain semiotik analitik, diskriptif, faunal 
zoosemiotic, kultural, naratif, natural, normatif, sosial, struktural. 
1. Semiotik analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem tanda. Peirce 
mengatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya menjadi ide, 
obyek dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah 
beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada obyek tertentu. 
2. Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang dapat kita 
alami sekarang meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan 
sekarang. 
3. Semiotik faunal zoosemiotic merupakan semiotik yang khusus memperhatikan sistem 
tanda yang dihasilkan oleh hewan.  
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4. Semiotik kultural merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang ada 
dalam kebudayaan masyarakat. 
5. Semiotik naratif adalah semiotik yang membahas sistem tanda dalam narasi yang 
berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). 
6. Semiotik natural atau semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan 
oleh alam.  
7. Semiotik normative merupakan semiotik yang khusus membahas sistem tanda yang 
dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma. 
8. Semiotik sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang kata maupun lambang 
rangkaian kata berupa kalimat.  
9. Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 
Penulis menggunakan analisis semiotik karena sebagaimana penjelasan diatas, 
analisis semiotik merupakan upaya untuk mempelajari linguistik-bahasa dan lebih luas dari 
hal tersebut adalah semua perilaku manusia yang membawa makna atau fungsi sebagai tanda. 
Bahasa merupakan bagian linguistik, dan linguistik merupakan bagian dari obyek yang dikaji 
dalam semiologi. Selain bahasa yang merupakan representasi terhadap obyek tertentu, 
pemikiran tertentu atau makna tertentu, obyek semiotika juga mempelajari pada masalah-
masalah non linguistik. Jadi analisis Semiotik adalah mempelajari tentang strategi 
komunikasi. Sebagaimana yang kita ketahui linguistik (bahasa) merupakan alat komunikasi, 
dan media cetak dalam hal ini adalah Harian Rakyat Sulsel merupakan sarana komunikasi, 
jadi sangat tepat jika penulis menggunkan analisis semiotik dalam penuliusan skripsi ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 
bentuk Independesi Harian Rakyat Sulsel Dalam Memuat Berita Politik Lokal Di Kota 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan (Studi Edisi 01 Juli – 31 September2017) Dalam Rubrik 
Politik). 
Taylor dan Bagdan mengemukakan bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan 
sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata – kata tertulis maupun 
lisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang – orang yang teliti.40 
Krik dan Miller mendefinisikan tentang penelitian kualitatif yaitu : tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia dalam wilayahnya. Dan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang 
dan perilaku yang dapat diamati.
41 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud disini adalah menganalisis suatu media, yaitu media 
cetak Harian Rakyat Sulsel, baik itu berita yang disajikan, redaktur berita, pengelola 
perusahaan pers serta pembaca berlangganan berbagai golongan. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kantor Berita Harian Rakyat Sulsel di Jalan Sultan 
Alauddin Ruko Permata Sari, No. 25 Kota Makassar dan Kecamatan Rappocini lokasi penulis 
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mengambil sampel pembaca. Adapun pertimbangan memilih lokasi tersebut karena relevan 
dan sesuai dengan rumusan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan menetapkan tiga cara, yaitu : 
1. Studi dokumen , merupakan langkah awal dari penelitian ini, karena meninjau dari 
dokumen (surat kabar harian Rakyat Sulsel). Jadi penelitian tersebut akan bertolak 
pada arsip berita. Studi dokumen bagi penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 
setiap dokumen Harian Rakyat Sulsel. 
2. Pengamatan, sebagai salah satu metode yang dilakukan oleh peneliti dalam 
menyusun skrisi ini. Melalui pengamatan, diharapkan dapat dilengkapi temuan 
dilapangan secara komprehensif. Pengamatan yang dilakukan adalah mengamati 
kegiatan keseharian dengan manusia dengan menggunakan panca indera mata 
sebagai alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut, dan lainnya. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu 
dengan panca indra lainnya. Yang dimaksud dengan diatas adalah pengumpulan 
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
penginderaan.
42
 
3. Wawancara (interview), terhadap pihak – pihak yang memiliki kompotensi terkait 
objek penelitian. Dalam hal ini pembaca yang berlangganan harian Rakyat Sulsel 
(Langganan Koran Harian Rakyat Sulsel Di Kecamatan Rappocini Kota Makassar 
sebanyak 10 orang dengan jenis profesi yang berbeda - beda di daerah tersebut. 
Diantaranya masyarakat, Akademisi, Penyelenggara / Pengawas Pemilu, Relawan 
PMI, Karyawan Swasta, Travel, Mahasiswa, Rumah Makan, Polsek Rappocini 
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dan Kader Partai) dan beberapa narasumber di Struktur Harian Rakyat Sulsel. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur , yaitu suatu wawancara yang 
disertai dengan suatu daftar pertanyaan yang disusun sebelumnya. 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif, kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. Penjelasan secara deskriptif adalah 
menjelaskan data yang diperoleh sebagaimana adanya. Berdasarkan identifikasi rumusan 
masalah dan tujuan penelitian, maka analisis data yang dilakuan adalah menganalisa berita 
poitik Harian Rakyat Sulsel selama 3 bulan (Juli, Agustus, dan September) kemudian  
mengelompokkan berita tersebut setiap bulannya ke dalam bentuk tabel lalu mengidentifikasi 
berita yang paling sering muncul. Dengan analisa tersebut dapat menggambarkan kepada 
pihak lain tentang apa dan bagaimana korelasi politik dalam media dengan materi penelitian 
ini. Kemudian ditarik suatu kesimpulan terkait Independensi Harian Rakyat Sulsel Dalam 
Memuat Berita Politik Lokal Di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan (Studi Edisi 01 
Juli – 31 September2017 Dalam Rubrik Politik). 
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BAB IV 
HASIL PELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Bentuk Independensi Berita Politik Harian Rakyat Sulsel Edisi 01 Juli – 31 
September 2017 
1. Sejarah terbentuknya Harian Rakyat Sulsel dan Adanya berita Politik 
Harian Rakyat Sulsel atau yang biasa kita singkat Raksul adalah salah satu media 
cetak dan media online berlokasi di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Harian 
Rakyat Sulsel merupakan media cetak / koran yang berjejaring, dengan kata lain 
Harian Rakyat Sulsel berada di bawah naungan Fajar Group dan Jawa Post Group 
(Rakyat Merdeka). 
Selain Harian Rakyat Sulsel, ada beberapa media cetak di bawah naungan Fajar 
Group yang beroperasi di Kota Makassar pada saat ini, yaitu Fajar, Ujung Pandang 
Expres (Upex), Berita Kota Makassar, dan Radar Makassar. Adapun di luar Kota 
Makassar, yaitu Palopo Post, Pare Post, Radar Bone, Radar Selatan dan Kendari Post, 
yang masing – masing mempunyai fokus pemberitaan yang berbeda beda.  
Berikut pembagian fokus berita Fajar Group yang dijabarkan dalam bentuk tabel.
 Tabel 1 
NO MEDIA FOKUS BERITA 
1 Harian Rakyat Sulsel Politik 
2 Fajar Umum 
3 Radar Makassar Daerah 
4 
Ujung Pandang 
Ekspres 
Ekonomi dan Bisnis 
5 Berita Kota Makassar Hukum 
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6 Palopo post Daerah 
7 Radar Selatan Daerah 
8 Pare Post Daerah 
9 Radar Bone Daerah 
10 Kendari Post Daerah 
11 Rakyat Merdeka Politik 
 
Dari fokus berita diatas, kita dapat melihat bahwa Harian Rakyat Sulsel 
merupakan media yang memang mengedepankan berita politik, bahkan hampir 
keseluruhan pemberitaan yang dihasilkan mengandung unsur politik. Itulah yang 
membedakan Harian Rakyat Sulsel dengan media cetak yang lain. 
Harian Rakyat Sulsel secara resmi terbentuk pada pada tanggal 12 Mei 2012 dan 
diikuti media onlinenya yang mulai beroperasi pada tanggal 01 Desember 2012. 
Lukman menjelaskan saat ditemui di Kantor Redaksi Raksul tentang beberapa 
hal yang melatar belakangi sehingga Harian Rakyat Sulsel lebih fokus pada 
pemberitaan berita politik adalah antara lain :
43
 
 sebagai pembeda dengan beberapa media cetak lain yang cenderung ke 
Ekonomi dan Hukum 
 Untuk mengawal isu – isu politik yang berkembang di masyarakat 
 Belum ada media sebelumnya di Kota Makassar yang cenderung ke 
pemberitaan berita politik. 
 Agar pembaca yang tertarik pada pemberitaan politik lebih mengenal 
Rakyat Sulsel sebagai media politik yang kompeten. 
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Saat ini, Harian Rakyat Sulsel telah memperluas penyebaran media cetak 
(koran) di 24 Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan dan di Kota Mamaju, Sulawesi 
Barat (Sulbar). Berdasarkan hasil wawancara dengan Muh.Asri selaku Pimpinan 
Redaksi Harian Rakyat Sulsel,
44
 Mengemukakan bahwa penyajian berita politik di 
Redaksi Rakyat Sulsel mengambil dari kejadian – kejadian politik pada seluruh 
daerah Sulawesi Selatan dan juga peristiwa politik nasional. Mulai dari persiapan 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), Pemilihan Gubernur (Pilgub), Pemilihan 
Walikota (Pilwalkot), Pemilihan Presiden (Pilpres), Partai – Partai Politik, Politisi, 
dan pendapat – pendapat pakar politik serta dari kalangan akademisi. Perkembangan 
berita politik Raksul juga tidak lepas dari kerja keras dan kerjasama antara Staf 
Direksi Raksul Dan Staf Redaksi Raksul. 
Berikut nama– nama jajaran Direksi dan Redaksi Harian Rakyat Sulsel 
dijabarkan dalam Tabel 2 dan 3. 
Tabel 2                                              
Jajaran Direksi Harian Rakyat Sulsel 
NO JABATAN NAMA 
1 Penerbit PT. Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia 
2 Pembina HM Alwi Hamu, H Syamsu Nur 
3 Komisaris Utama H. Subhan Alwi Hamu 
4 Komisaris Adnan Purichta Ichsan, Nurwidyati Alwi, Ida 
Farida Noer Haris, Suwardi Thahir 
5 Direktur Utama Faisal Palapa 
6 Direktur Imran Umar 
7 Wakil Direktur Muh. Asri, Arifuddin Saeni, Daswar M Rewo 
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8 Sekretaris Elvira Haerani Yusuf 
9 Manajer Andi Nurcaya, Rasmi Ridjang Sikati, Ryan 
Pradipta 
10 Asisten Manajer Misbahuddin 
11 Keuangan Ryan Pradipta, Anggung W Pratiwi 
 
Tabel 3                                              
Jajaran Redaksi Harian Rakyat Sulsel 
NO JABATAN NAMA 
1 Pemimpin Umum Faisal Palapa 
2 Pemimpin Redaksi Muh. Asri 
3 Wakil Pemimpin Redaksi Lukman 
4 Sekretaris Redaksi Elvira Haerani Yusuf 
5 Redaktur Pelaksana Abdullah Rantingan 
6 Kordinator Liputan Ridwan Lallo 
7 Redaktur Ahmad Radi, Dewi Yuliani, MD Fajar, 
M.Sophian AS, Ridwan Lallo, Any 
Ramadhani, Sofyan Basri, M. Ashar 
Abdullah 
8 Redaktur Khusus Suherman Madani, Andi Rannu 
9 Reporter Fahrullah, Suryadi Maswatu, Iskanto, 
Armansyah, Al Amin Malluri, 
Muhammad Alif, Irsal, Rusman, 
Ramlan 
10 Fotografer MD Fajar, Ikhsan Arham, Sugihartono 
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11 Pracetak Ramuddin, Hasanuddi, Ahmad Syauki 
Solong, Juandi, Kasdar, Bilyan Putra S 
12 Kartunis Muharram Adbianto 
13 Grafis Muh. Alfat 
14 Tim Kreatif Desain Ruslan, Ramuddin, Hasanuddin, Juandi 
15 Penasihat Hukum Ridwan J Silamma 
2. Isi Rubrik Politik dalam Koran Harian Rakyat Sulsel edisi 1 Juli – 31 
September 2017 
Berikut isi Berita Politik Harian Rakyat Sulsel edisi Buluan Juli, Agustus, dan 
September yang akan di jelaskan dalam betuk Tabel 4,5,dan 6.
45
 
Tabel 4                                            
Isi Berita Politik Bulan Juli 
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Hasil Data Sekunder Raksul. 
Tgl / 
Hari 
Hlm Berita Politik 
03 / 
Senin 
2 
NasDem-PKS Sulit Koalisi Permanen                                                              
(Di 12 Pilkada di Sulsel) 
Ambisi NasDem untuk berkoalisi penuh dengan PKS di 12 
Pilkada yang digelar serentak di Sulsel 2018 mendatang dinilai 
sulit terwujud. Meskipun dibeberapa daerah NasDem-PKS 
dipastikan bermitra, seperti di Sidrap dan Pinrang, namun di 
daerah lainnya komunikasi politik kedua partai tersebut masih 
dinamis.   
04 / 
Selasa 
2 
JSI Nilai Target PPP Realistis 
Konsultan Politik dari Jaringan Suara Indonesia (JSI) Arif Saleh 
mengatakan, target PPP yang mengincar kemenangan di 
beberapa daerah yang menggelar Pilkada 2018 merupakan hal 
yang wajar jika mengacu pada perolehan kursi di Pileg. Hanya 
saja, Arif megatakan, agar PPP tidak sekedar larut dengan 
pencapaian di Pileg. Sebab pemilihan kepala daerah sangat 
beda dengan pemilihan legislatif. Mengingat, figuritas calon 
lebih dipertimbangkan dibanding parpol dalam menentukan 
pilihan.     
05 / 
Rabu 
3 
November, NH – AQM Akan deklarasi 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) I Partai Golongan Karya 
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(Golkar) Sulsel, nampaknya sudah mulai mempersiapkan diri 
untuk mendeklarasikan jagoannya pada Pemilihan Gubernur 
(Pilgub) Sulsel yakni Nurdin Halid dan Aziz Qahar Mudzakkar 
(NH-AQM). Adapun ketika ditanya mengenai jadwal deklarasi, 
Ketua Badan Pemenangan Pemilu (Bappilu) DPD I Partai 
Golkar Sulsel, Kadir Halid, mengatakan duet NH-Aziz akan 
deklarasi pada bulan November mendatang. 
06 / 
Kamis 
3 
Golkar Sulsel Akan Evaluasi Golkar Makassar            
(Terkait usungan eksternal diberikan kepada Danny Pomanto) 
Langkah Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) II Partai 
Golkar Kota Makassar, Farouk M Betta mengusulkan nama 
Moh. Ramdhan „Danny‟ Pomanto sebagai bakal calon Walikota 
Makassar dari figur eksternal mendapat tanggapan keras. Ketua 
Harian DPD I Partai Golkar Sulsel, HM Roem mengatakan cara 
yang dilakukan oleh Faroek tidak sesuai Petunjuk Teknis 
(Juknis). 
07 / 
Jum‟at 
3 
Pecah Kongsi Paket DIA di Tangan Demokrat             
(Danny dan Deng Ical akui sulit berpasangan) 
Pemilihan Walikota (Pilwalkot) Makassar kian sengit. Bahkan, 
isu pecah kongsi petahana yakni Mohammad „Danny‟ Pomanto 
dan Syamsu Rizal (DIA) telah didengungkan sejak lama. Bukan 
itu saja, baik Danny maupun Syamsu Rizal kini gencar 
melakukan sosialisasi di Pilwalkot Makassar. Seperti diketahui, 
Partai Demokrat merupakan partai pengusung utama pasangan 
DIA pada Pilwalkot 2013 lalu. Namun, hingga kini partai 
berlambang mercy itu masih belum memutuskan akan 
mengusung kembali paket DIA jilid II atau akan memisahkan 
keduanya.  
08 / 
Sabtu 
2 
Relawan Prabowo Terbentuk Di Sulsel 
Tim pemenangan Prabowo Subianto pada Pilpres 2019 
mendatang mulai bergerak. Salah satunya pra deklarasi 
Komando Revolusioner Prabowo Subianto Untuk Indonesia 
(Korps Indonesia) yang digelar di Café IDI Kanrejawa, Jalan 
Topaz, Makassar, Jumat (7/7). Panglima Korps Indonesia, 
Nunung Dasniar mengungkapkan, keanggotaan dalam Korps 
Indonesia berasal dari berbagai kalangan yang diharapkan 
mampu menghimpun dukungan demi memenangkan Prabowo 
Subianto di Pilpres 2019  
10 / 
Senin 
 
3 
 
Berebut Suara di Luwu                                                    
(Aziz, Cakka, Luthfi Incar Kosong Dua di Pilgub) 
Geopolitik semakin kelihatan jelang Pemilihan Gubernur 
(Pilgub) Sulsel 2018 mendatang. Hal itu dapat dilihat dari 
banyaknya bakal calon wakil gubernur yang kian santer akan 
maju pada perhelatan pesta demokrasi lima tahunan itu di 
Sulsel. Mereka diantaranya adalah Bupati Luwu dua periode 
Andi Mudzakkar yang kiat dengan bakal calon Gubernur Sulsel 
Ichsan Yasin Limpo, mantan Bupati Luwu Utara dua periode 
Luthfi A Mutty yang diprediksi akan menjadi pasangan Agus 
Arifin Nu‟mang. Sedangkan Anggota Dewan Perwakilan 
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Daerah (DPD) RI Aziz Qahar Mudzakkar sudah dipastikan 
akan berpasangan dengan bakal calon jagoan dari Partai Golkar, 
Nurdin Halid.    
11 / 
Selasa 
3 
Golkar Cari Calon Kepala Daerah Yang Berpeluang 
Menang 
Partai Golkar Kota Makassar hingga saat ini belum menentukan 
sikap akan mengusung dari nama-nama tersebut. Hal tersebut 
bisa jadi dikarenakan partai berlambang pohon beringin itu 
mencari figur yang mampu menang sekaligus mampu menang 
sekaligus mampu memenangkan Nurdin Halid (NH) pada 
Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel. Terkait hal itu, Ketua Tim 
9 Penjaringan Calon Kepala Daerah Partai Golkar Sulsel, Kadir 
Halid menyebutkan salah satu yang diinginkan DPD I Golkar 
Sulsel adalah figur yang akan berkomitmen memenangkan 
Nurdin Halid pada kontestasi Pilgub Sulsel 2018 mendatang.   
12 / 
Rabu 
3 
Wakil Bupati Kader NasDem Salam Punggawa 
Sikap Ketua Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Nasional 
Demokrat (NasDem) Sulsel Rusdi Masse (RMS) yang all out 
mendukung Ichsan Yasin Limpo (IYL) pada Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 mendatang kini mulai diikuti 
oleh beberapa koleganya. Mereka itu diantaranya adalah Ketua 
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Partai NasDem Kabupaten 
Bantaeng, Muhammad Yasin dan kader Partai NasDem lainnya 
yakni wakil Bupati Luwu Timur Irwan, Wakil Bupati Maros 
Andi Harmil Mattotorang dan Wakil Bupati Gowa Abd Rauf Kr 
Kio. Bahkan dukungan kepada mantan bupati Gowa dua 
periode itu ditunjukkan dengan melakukan Salam Punggawa 
yang didentikkan Ichsan Yasin Limpo.    
13 / 
Kamis 
2 
Paket Ical – Cicu Tunggu Restu Keluarga dan Partai 
Wakil Walikota Makassar Syamsu Rizal dan Ketua DPD 
NasDem Makassar Andi Rachmatika Dewi mengikuti fit and 
proper test, di Sekretariat DPD PDI-P Sulsel, Jalan Gunung 
Bawakaraeng, Rabu (12/7). Keduanya dipastikan bakal 
bersama-sama kandidat lainnya yang mewacana maju di 
Pilwalkot untuk berebut 4 kursi yang dimiliki PDIP Makassar. 
Bahkan kedua figur tersebut dinilai berpotensi berpaket, dengan 
sejumlah indikator. Diantaranya kedekatan keluarga Daeng Ical 
dengan jaringan politik mantan Walikota Makassar Ilham Arief 
Sirajuddin (IAS).    
14 / 
Jum‟at 
2 
NA Optimistis Diusung PDI-P 
Meskipun belum mendapat jaminan dari Parpol, Bakal Calon 
Gubernur Sulsel Nurdin Abdullah (NA) mengaku optimis bisa 
melaju sebagai kontestan di Pilgub Sulsel 2018 mendatang. 
Nurdin mengaku percaya diri mampu mendapatkan 
rekomendasi parpol, salah satunya PDI-P. “Yang pasti PDIP, 
dukung kita,”ujarnya. 
15 / 
Sabtu 
2 
Pengunjung Warkop Ajak SYL Salam Punggawa 
Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo “kebanjiran” ajakan foto 
bersama saat bersantai di salah satu warkop di jalan Bandang, 
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Makassar, Jumat (14/7). Bahkan, Syahrul yang datang bukan 
untuk urusan dinas, tak segan melakukan Salam Punggawa, 
atau salam yang dipopulerkan Ichsan Yasin Limpo (IYL) jelang 
Pilgub Sulsel 2018 mendatang. 
17 / 
Senin 
3 
Komunitas Pencinta Burung Dukung DP 
Dukungan kepada Bakal Calon (Balon) Walikota Makassar 
petahana Danny Pomanto (DP) terus mengalir dari berbagai 
kelompok masyarakat. Terbaru, dukungan tersebut datang dari 
18 komunitas pencinta burung se-Kota Makassar yang 
terhimpun dalam Komunitas Kicau Mania Makassar (KKM), 
sabtu (15/7).  
18 / 
Selasa 
 
3 
 
Tim NA Kritik Pembangunan di Sulsel                                                    
(Agus: Bagaimana Pembangunan Smelter dan Pelabuhan di 
Bantaeng) 
Tim Pemenangan Nurdin Abdullah (NA) pada Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 mendatang yang menyebarkan 
video pada beberapa media sosial seperti facebook yang 
memberi kesan sejumlah pembangunan di Provinsi Sulsel 
terbengkalai dan mandek. Menurut Wakil Gubernur Sulsel, 
Agus Arifin Nu‟mang, yang sudah hampir dua periode 
menjabat sebagai orang nomor dua di Sulsel ini pun 
menegaskan, jika masyarakat Sulsel bisa melihat beberapa 
anggaran dan pembangunan masih terus berjalan. “Kalau mau 
menyoroti sesuatu harus lihat juga apanya. Kita kan juga bisa 
menyoroti bagaimana pembangunan smelter  di Bantaeng yang 
juga belum kelar”,ujarnya.  
19 / 
Rabu 
3 
Jika Ada Munaslub Lagi, SYL Siap Maju 
Mantan Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) I Partai Golkar 
Sulsel, Syahrul Yasin Limpo (SYL) menyatakan kesiapan untuk 
kembali bertarung dalam arena Musyawarah Nasional Luar 
Biasa (Munaslub) Partai Golkar jika kembali dilaksanakan. Hal 
itu diungkapkan oleh Gubernur Sulsel dua periode itu, ketika 
ditemui setelah mengikuti rapat paripurna pada Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Sulsel, Jalan Urip 
Sumihardjo, Makassar. “Jika digelar lagi Munaslub, ya, saya 
maju lagi,”kata SYL, selasa (18/7). 
20 / 
Kamis 
3 
Andi Nurpati – Aliyah Berebut Tiket Demokrat 
Di Pilgub, Partai Demokrat menjadi salah satu idola bakal calon 
untuk dijadikan kendaraan politik. Pasalnya, Demokrat 
memiliki 11 kursi pada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Sulsel. Adapun bakal calon yang diwacanakan akan 
mengendarai Partai Demokrat antara lain Anggota DPR RI dari 
Fraksi Demokrat Aliyah Mustika Ilham, Ketua DPD Demokrat 
Sulsel Ni‟matullah, Andi Nurpati, Nurdin Abdullah, Abdul 
Rivai Ras, Agus Arifin Nu‟mang, maupun Ichsan Yasin Limpo. 
Terkait hal itu, Ketua DPD Demokrat Sulsel, Ni‟matullah 
mengatakan, semua kader Demokrat diberikan kesempatan 
untuk mensosialisasikan diri dalam menyongsong Pilgub dan 
Pilkada 2018 mendatang, termasuk Andi Nurpati dan Aliyah 
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Mustika Ilham.  
21 / 
Jum‟at 
 
2 
 
Demokrat Laris Manis di Pare-Pare                            
(Sebanyak 10 kandidat Berebut Rekomendasi) 
Sekretaris Tim Desk Pilkada Dewan Pimpinan Cabang (DPC) 
Partai Demokrat Kota Parepare, Fuad Ukkas, mengatakan, 
sebanyak 10 kandidat yang telah melakukan pengambilan 
formulir di Partai Demokrat Pare-Pare. Dia menjelaskan, belum 
diketahui posisi para kandidat, baik sebagai Bakal Calon 
Walikota atau Bakal Calon Wakil Walikota. 
22 / 
Sabtu 
2 
Manuver Gerindra Menangkan Prabowo di Pilpres 
Partai Gerindra punya strategi tersendiri untuk memenangkan 
Prabowo Subianto pada Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019 
mendatang. Strategi tersebut yakni, bakal calon kepala daerah 
yang ingin diusung Gerindra di Pilkada serentak 2018, 
termasuk di Sulsel harus siap menyatakan dukungan kepada 
Prabowo Subianto. Syarat tersebut tercantum dalam forum 
formulir pendaftaran di DPD maupun DPC Gerindra se Sulsel 
yang menggelar Pilkada serentak. 
24 / 
Senin 
2 
Danny – Ical Siap Berebut Demokrat 
Wakil Walikota Makassar, Syamsu Rizal, kembali 
menunjukkan kesiapannya bertarung pada Pemilihan Walikota 
2018 mendatang. Pria yang akrab disapa Deng Ical ini, diwakili 
oleh tim Pemenangannya, Muchsamin Said, beserta beberapa 
loyalis dan simpatisannya, mengambil formulir pendaftaran 
sebagai calon Walikota Makassar di DPC Demokrat Makassar, 
Jl. Batua Raya 14, Jumat, (21/7) pekan lalu. Sebelumnya, dihari 
pertama DPC Partai Demokrat Makassar membuka pendaftaran 
calon Kepala Daerah, Kamis (20/7) lalu, Walikota Makassar 
Moh.Ramdhan Pomanto (DP) juga telah mengutus Ketua LO 
tim pemenangannya, Erwin Hatta, untuk mendaftar di Partai 
besutan SBY tersebut  
25 / 
Selasa 
3 
Rudal Community Sasar Bantaeng 
Relawan yang dibentuk Oleh Rusdin Abdullah yakni Rudal 
Community untuk mensosialisasikan bakal calon gubernur dari 
Partai Golkar, Nurdin Halid (NH) – Aziz Qahar Mudzakkar 
(AQM) terus melebarkan sayapnya hingga ke Kabupaten/Kota 
di Sulsel. Terbaru, Rudal Community terbentuk di Kabupaten 
Bantaeng. 
26 / 
Rabu 
3 
DP Cari Pasangan Berpengalaman 
Calon Walikota Makassar Incambent Danny Pomanto (DP) saat 
ini masih masih menimbang nimbang siapa yang paling layak 
mendampingi dirinya pada Pemilihan Walikota (Pilwalkot) 
Makassar 2018 mendatang. Terkait hal itu, Direktur Epicentrum 
Politica, Iin Fitriani memberikan saran kepada DP dalam 
memilih pasangan yang paling tepat yakni tidak berdasarkan 
latar belakangnya. Akan tetapi, kata dia, orang yang akan 
dipilih oleh Danny memiliki pengalaman dalam pemerintahan. 
27 / 
Kamis 
3 
PBB Tak Jamin Kembali Usung Petahana 
Bakal Calon Walikota Makassar yang juga petahana, Danny 
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Dari tabel diatas untuk berita politik untuk Juli, penulis merangkum 4 (Empat) jenis 
berita yang sering muncul yaitu berkaitan dengan Partai Politik (Parpol), Politisi, 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), dan beberapa Komunitas Politik. Dari 4 (Empat) 
jenis berita yang muncul di Harian Rakyat Sulsel dalam Bulan Juli, pemberitaaan 
Pomanto, dipastikan tidak akan mudah mendapatkan dukungan 
dari Partai Bulan Bintang (PBB) yang merupakan salah satu 
partai pengusungnya di Pemilihan Walikota (Pilwalkot) 
Makassar 2013 lalu. Hal itu diungkapkan oleh Ketua Dewan 
Pimpinan Cabang (DPC) PBB Makassar Muh. Said, saat 
ditemui dalam kegiatan pemaparan visi misi bakal calon 
Walikota yang digelar oleh PBB di Hotel Clarion, Jalan AP 
Pettarani, Rabu (27/7). Legislator DPRD Makassar ini 
mengakui bahwa PBB kota Makassar awalnya tertarik untuk 
kembali memberikan usungannya kepada Danny Pomanto. 
Tetapi berdasarkan mekanisme partai, baik Danny maupun 
kandidat lainnya mesti mengikuti tahapan penjaringan yang 
dilakukan oleh PBB.  
28 / 
Jum‟at 
3 
Ichsan Luncurkan Aplikasi PSP 
Program Sejuta Punggawa (PSP) yang merupakan aplikasi yang 
diluncurkan oleh Bakal Calon Gubernur Ichsan Yasin Limpo 
beberapa waktu yang lalu, kini dapat didownload untuk 
digunakan pada ponsel berbasis android. Dalam aplikasi itu, 
terdiri atas beberapa fitur, mulai dari pembelajaran khusus 
untuk anak didik mulai dari tingkatan sekolah dasar, sekolah 
menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga pergururan 
tinggi. 
29 / 
Sabtu 
3 
TBL Ambil Formulir di Demokrat 
Bakal Calon Wakil Gubernur Sulsel, Tanribali Lamo (TBL) 
mengambil formulir pendaftaran di Kantor Dewan Pimpinan 
Daerah (DPD) Partai Demokrat Sulsel, Jalan Yusuf Dg 
Ngawing Makassar, Jumat (28/7). TBL mendapat nomor urut 
sembilan dari beberapa calon yang telah mengambil formulir di 
Partai Demokrat. Pengambilan formulir hari ini diwakili oleh 
Relawan NA-TBL, Barly Pallantikang dan beberapa rekannya.  
31 / 
Senin 
2 
Metode Penjaringan Demokrat Dinilai Paling 
Demokratis                                                                              
(Libatkan masyarakat melalui mekanisme uji publik) 
Kegiatan Uji Publik yang digelar DPC Partai Demokrat Kota 
Parepare, Sabtu, (29/7) di aula Restoran Dynasti, berlangsung 
sukses. Selain memberikan kesempatan kepada sembilan 
kandidat untuk memaparkan visi dan misi dihadapan berbagai 
elemen, seperti tokoh pemuda, akademisi, toko agama, tokoh 
masyarakat, dan sejumlah elemen lain, Partai besutan Susilo 
Bambang Yudhoyono ini juga melibatkan ratusan masyarakat 
pada pengambilan keputusan figur yang akan diusung Partai ini.  
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Pemilihan Kepala Daerah mendominasi dengan 8 (Delapan) jenis berita, disusul 
pemberitaaan mengenai Partai Politik (Parpol), Politisi, dan pemberitaan mengenai 
Komunitas Politik. 
Tabel 5                                                                                                                                               
Isi Berita Politik Bulan Agustus 
Tgl / 
Hari 
Hl
m 
Berita Politik 
01 / 
Selasa 
1 
Hanura Condong ke IYL 
Nama Ichsan Yasin Limpo disebut sebagai satu-satunya kandidat 
Gubernur oleh MC kala memulai kegiatan pelantikan pengurus 
DPD Hanura Sulsel di Celebes Convention Center (CCC), 
Makassar, Senin (31/7) di depan Ketua Umum DPP Hanura, 
Oesman Sapta Odang (OSO). Bahkan OSO dengan gamblang 
menyebut IYL sebagai calon Gubernur. 
02 / 
Rabu 
3 
Syahar: NA – RMS Hanya Wacana 
Pasca Ichsan Yasin Limpo (IYL) memutuskan untuk tidak 
berpasangan dengan Rusdi Masse (RMS), RMS kembali 
dikaitkan akan berpasangan dengan Nurdin Abdullah (NA). 
Terkait hal itu, Sekretaris DPW Nasdem Sulsel Syaharuddin 
Alrif mengatakan setelah pengambilan kebijakan tersebut, 
pihaknya akan melakukan survei internal dengan mengirim 
sejumlah nama-nama bakal calon Gubernur dan Calon Wakil 
gubernur untuk diputuskan DPP sekaligus penyerahan 
rekomendasi. “Semua keputusan ada ditangan DPP tapi 
perkembangan politik di Sulsel tentu banyak sekali isu, misalnya 
mewacanakan setelah Pak Ichsan dan pak Cakka berpasangan 
tentu ada juga wacana terkait NA-RMS,” kata Syahar, Senin 
(1/8).  
03 / 
Kamis 
1 
“Demokrat Dilema Usung Kader Atau Incumbent” 
(Belum tentukan jagoan di Pilwalkot) 
Meski ada beberapa kader internal semisal Sekretaris DPD 
Demokrat Sulsel Syamsul Rizal, Ketua Demokrat Makassar Adi 
Rasyid Ali dan Andre Arief Bulu yang menyatakan siap maju, 
namun itu bukanlah jaminan bahwa dukungan Demokrat akan 
berlabuh ke salah satunya. Peluang kandidat lain seperti 
Incumbent Moh Ramdhan “Danny” Pomanto untuk mengendarai 
Demokrat belum sepenuhnya tertutup. Mengingat Demokrat 
adalah partai pengusung Danny pada Pilwalkot sebelumnya.  
04 / 
Jum‟at 
3 
NH Harap Dapat Restu SYL Pimpin Sulsel (Maju 
Pilgub) 
Bakal Calon Gubernur dari Partai Golkar Nurdin Halid (NH)  
mengakui jika dirinya maju pada pesta demokrasi lima tahunan 
itu karena telah mendapat restu dari Masyarakat Sulsel. Ia 
menambahkan, alasan penting lain dirinya untuk maju di Pilgub 
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Sulsel karena kondisi perekonomian Sulsel secara keseluruhan 
belum merata. Ia mengaku, kepemimpinan Syahrul Yasin Limpo 
(SYL) saat ini membuat Sulsel maju dari berbagai sektor. 
“Semua ini tak terlepas dari peran Pak IYL, mulai dari 
pertumbuhan ekonomi yang begitu pesat hampir melampaui 
nasional. Tetapi ini masih perlu juga untuk dibenahi mulai dari 
kota hingga kampung. Kedepan saya kira Pak Syahrul ini ikhlas 
kalau saya yang melanjutkan memimpin Sulsel,”pungkasnya.  
05 / 
Sabtu 
3 
BOS PSM Penantang Kuat Incumbent 
CEO PSM Makassar Munafri Arifuddin muncul sebagai salah 
satu kandidat kuat pada Pemilihan Walikota (Pilwalkot) 
Makassar 2018 mendatang. Hal tersebut tak terlepas dari 
kedekatan dengan Wakil Presiden Jusuf Kalla. Selain itu, 
Munafri memiliki kedekatan secara emosional dengan salah satu 
pengusaha ternama di Sulsel yakni Aksa Mahmud. Sementara 
itu, Pakar Politik Universitas Muhammadiyah (Unismuh) 
Makassar, Andi Luhur Prianto mengatakan posisi Munafri 
sebagai Manager PSM membuatnya memiliki popularitas yang 
sangat baik terutama dikalangan muda mudi pecinta sepak bola. 
“Munafri kembali mengikuti jejak para profesional yang 
bermigrasi ke arena politik. Sebenarnya relatif mudah bagi 
Munafri meningkatkan popularitas, terlebih dengan posisinya 
sebagai Manager PSM. Sangat biasa berinteraksi dengan massa 
suporter dan publik kota Makassar,”kata Luhur.  
07 / 
Senin 
1 
RMS Sindir Angka Kemiskinan di Bantaeng 
Ketua DPW Partai NasDem Sulsel Rusdi Masse (RMS) 
menyindir angka kemiskinan saat memberikan orasi politiknya 
di Kabupaten Bantaeng , Minggu (6/8). Di depan pengurus dan 
kader NasDem, RMS yang tak lain Bupati Sidrap dua periode, 
sangat percaya diri jika kemiskinan di Bantaeng bisa ditekan 
andai yang terpilih nantinya menjadi Bupati dan Wakil Bupati 
merupakan usungan partainya. Sekedar diketahui, RMS wajar 
mengungkapkan hal tersebut karena memang RMS sudah 
dikukuhkan oleh Gubernur Sulsel H. Syahrul Yasin Limpo 
sebagai tokoh pengentas kemiskinan di Provinsi Sulawesi 
Selatan.   
08 / 
Selasa 
3 
Camat Kahu Dukung NH di Pilgub(Pakar Pemerintahan: 
Bupati mesti Beri Teguran) 
Bakal Calon gubernur yang akan maju pada Pemilihan Gubernur 
Sulsel 2018 mendatang, Nurdin Halid (NH) melakukan 
kunjungan di Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone,Senin (7/8). 
Kehadiran NH tersebut disambut warga dari tiga Kecamatan 
sekaligus, yakni Kahu, Bontocani, dan Libureng. Terkait 
kedatangan NH, Camat Kahu, Andi Ilham SIP dalam sambutan 
menegaskan bahwa hanya Nurdin Halid Calon Gubernur Sulsel 
yang ada di Kecamatan Kahu dan tidak tersesat ke Nurdin Lain. 
Sementara itu, pakar pemerintahan Universitas Hasanuddin 
(Unhas) Makassar, Andi Lukman Irwan menyebutkan 
keterlibatan Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam politik adalah 
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pelanggaran menentang aturan Negara. “Tidak boleh 
mempengaruhi seseorang untuk memilih calon tertentu. Saya 
kira tindakan ASN tersebut sudah termasuk kategori pelanggaran 
terhadap norma undang-undang ASN dan Pak Bupati harus 
memerintahkan Inspektoratnya untuk memeriksa yang 
bersangkutan ,”katanya. 
09 / 
Rabu 
3 
Bupati Bone Massif Sosialisasikan NH 
Bupati Bone yang juga Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) II 
Partai Golkar Bone, Andi Pashar Padjalangi terus 
mensosialisasikan Bakal Calon Gubernur dari Partai Golkar, 
Nurdin halid (NH).Dalam sambutannya dalam menghadiri acara 
Silaturahmi dan Pelantikan Ketua Pimpinan Kecamatan 
(Pincam)Partai Golkar, Hj. Anryani untuk periode 2016-2020 
memuji NH sebagai pembawa perubahan untuk Sulsel. “Pak NH 
itu tanggung jawabku. Memperjuangkan Pak NH jadi Gubernur 
Sulsel, itu resiko saya. Bantulah saya supaya saya bisa 
bertanggung jawab. Supaya saya dipercaya jadikan pak NH jadi 
Gubernur,” jelasnya. 
10 / 
Kamis 
3 
Gerindra – Demokrat Siap Koalisi di Pilgub 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Gerindra Sulsel saat ini 
belum menentukan usungan pada Pemilihan Gubernur (Pilgub) 
Sulsel 2018 mendatang. Meski demikian, partai besutan 
Prabowo Subianto itu mengindikasikan akan mengusung Agus 
Arifin Nu‟mang. Sementara itu, Ketua Bidang Pembinaan 
Organisasi, Keanggotaan, dan Kaderisasi (BPOKK) Dewan 
Pimpinan Daerah (DPD) Partai Demokrat Sulsel, Zulkarnain 
Paturuni mengatakan jika Gerindra memberikan rekomendasi 
kepada Agus maka pilihannya akan memberikan rekomendasi 
kepada kader internalnya untuk berpasangan. 
11 / 
Jum‟at 
1 
Istana Goda Komandan(Diisukan jadi Menteri) 
Kunjungan Presiden Indonesia Joko Widodo dan Wakil Presiden 
Jusuf kalla secara bergantian ke Sulawesi Selatan patut menjadi 
perhatian. Selain untuk menghadiri acara-acara besar, boleh jadi 
seringnya Istana ke Sulsel terkait politik lantaran masa jabatan 
Syahrul Yasin Limpo sebagai Gubernur Sulsel yang hampir 
berakhir. Bisa saja SYL digoda masuk kabinet atau komunikasi 
awal untuk Pilpres 2019.  
12 / 
Sabtu 
1 
Peluang Deng Ical Tipis(Siap tempur, tapi tak punya peluru) 
Sekretaris DPD Partai Demokrat Sulsel, Syamsu Rizal 
merupakan salah satu calon kandidat Wali Kota Makassar, yang 
dinilai memiliki kans untuk melawan Incumbent. Meski sudah 
bersosialisasi, namun pria yang akrab disapa Deng Ical ini masih 
kesulitan mencari Parpol. Demokrat sendiri belum pasti 
memberikan tiket untuk maju di Pilwalkot. 
14 / 
Senin 
 
3 
 
Tim Pemenangan NH – AQM Akui Penciplakan 
Penggunaan foto maupun desain grafis yang diambil pada 
internet nampaknya mesti menjadi perhatian tiap tim kreatif 
kandidat Bakal Calon (Balon) Gubernur yang akan maju pada 
Pemilihan Gubernur Sulsel mendatang. Pasalnya, jika asal ambil 
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bisa jadi akan menuai protes sama yang punya karya. Hal inilah 
yang terjadi pada tim pemenangan Balon Gubernur Nurdin Halid 
(NH) -Aziz Qahar Mudzakkar (AQM). Menurut akun Facebook 
dengan nama Budi Cc-Line, tim pemenangan NH-AQM telah 
mencaplok karyanya tanpa ada pemberitahuan. Terkait hal itu, 
Juru Bicara DPD 1 Partai Golkar Sulsel, Maqbul Halim 
mengatakan pihaknya mengakui penciplakan tersebut. 
15 / 
Selasa 
2 
Hanura Ragu Usung Kader Sendiri di Pilkada Enrekang 
Partai Hanura tampaknya masih ragu mengusung kadernya 
sendiri pada Pemilihan Bupati (Pilbup) Kabupaten Enrekang 
tahun 2018 mendatang. “Belum ada jaminan kader diusung, 
tentu kita lihat dulu survei dan komitmen calon, baru diusung. 
Semua partai ingin menang di Pilkada. Jadi persoalan usungan 
harus dipikirkan matang,”ujar Ketua DPD Hanura Sulsel Andi 
Ilhamsyah Mattalatta. 
16 / 
Rabu 
1 
Realistis, PDIP Usung Cagub Eksternal 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Demokrasi Indonesia 
(PDI) Perjuangan Provinsi Sulawesi Selatan, positif mengirim 
empat nama Bakal Calon (Balon) Gubernur Sulsel dari hasil 
penjaringan ke DPP. Dari keempat Bacagub tersebut, tidak 
satupun kader dari partai besutan Megawati Soekarno Putri. Saat 
ditanya figur internal yang akan didorong maju berdampingan 
dengan salah satu kandidat calon gubernur, Sekretaris DPD 
PDIP Sulsel Rudi Pieter Goni menuturkan, meski PDIP memiliki 
modal lima kursi di DPRD Sulsel namun tak menyertakan atau 
mendorong kader internal sebagai calon di Pilgub. “Kita tidak 
mendorong kader di Pilgub. Kalaupun koalisi, harus ada 
komitemen dari figur untuk membesarkan PDIP,”terangnya.  
18 / 
Jum‟at 
 
3 
 
Agus “Pungut” Suara Partai Kecil(Direkomendasikan PBB 
di Pilgub Sulsel) 
Acara syukuran dan Doa Milad ke 54 Wakil Gubernur Sulsel 
Agus Arifin Nu‟mang, di Gedung Manunggal Jalan Jendral 
Sudirman Makassar, Rabu (16/8/17), mendapat kado spesial dari 
salah satu partai politik. Pada kesempatan ini, Dewan Pengurus 
Wilayah (DPW) Partai Bulan Bintang (PBB) Sulsel secara resmi 
menyerahkan surat keputusan rekomendasinya kepada Agus 
Arifin Nu‟mang di Pilgub Sulsel 2018 mendatang.    
19 / 
Sabtu 
3 
PPP Gugurkan Ara 
Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) Sulsel, menggugurkan nama Ketua 
Demokrat Makassar, Andi Rasyid Ali (ARA) sebagai bakal 
calon Walikota Makassar tahun 2018 mendatang. Nama anggota 
DPRD Makassar tersebut dicoret lantaran tidak mengikuti 
tahapan penjaringan, yakni fit and proper test. 
21 / 
Senin 
 
1 
 
Ada Skenario Jegal Punggawa di Pilgub 
Bakal Calon Gubernur Sulsel, Ichsan Yasin Limpo mulai 
membaca adanya skenario untuk menghalangi dirinya bertarung 
di Pemilihan Gubernur Sulsel 2018 mendatang. Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) dan Partai Amanat Nasional (PAN) yang 
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selama ini telah terang-terangan mendukung IYL, disebut sebut 
akan berpindah mendukung Nurdin Halid. 
22 / 
Selasa 
3 
Di Rakernas, PAN Pertegas Dukungan ke IYL – Cakka 
Partai Amanat Nasional (PAN) semakin memperjelas 
komitmennya untuk all out memenangkan Ichsan Yasin Limpo – 
Andi Mudzakkar (IYL – Cakka) di Pilgub Sulsel 2018 
mendatang. Itu terbukti dari rangkaian Rakernas PAN di 
Bandung, Senin (21/8). Terbukti IYL mendapat perlakuan 
khusus dari para petinggi partai berlambang matahari terbit, 
mulai dari Ketua Umum DPP Zulkifli Hasan, Sekjen DPP, Ketua 
Bappilu, sampai dengan Wali Kota Bandung Ridwan Kamil.  
23 / 
Rabu 
3 
Aras: Rekomendasi NH – Aziz Tidak Sah 
DPP Partai Persatuan Pembangunan (PPP) kubu Djan Faridz 
resmi berkoalisi dengan Partai Golkar untuk mengusung Cagub-
Cawagub Sulsel, Nurdin Halid - Aziz Qahar Mudzakkar (NH – 
Aziz) di Pilgub. Menanggapi hal tersebut, Ketua DPW PPP 
Sulsel kubu Romahurmuzy, Muh Aras menilai, rekomendasi 
dukungan PPP kubu Djan Faridz ke pasangan NH – Aziz itu 
tidak sah. “Itu rekomendasi kubu Djan Faridz tidak sah karena 
tidak punya landasan pengakuan dari Kemenkumham. Apalagi 
pengurus di Sulsel sudah tidak diakui,”ujar Aras di Hotel Sahid 
Makassar, Selasa (22/8) usai menyerahkan Rekomendasi kepada 
cakada Luwu Basmin Mattayang.  
24 / 
Kamis 
3 
Andi Ilhamsyah Mattalatta Didorong Maju Pilgub 
Pengurus DPD Partai Hanura Sulsel, yang baru saja dilantik 
belum lama ini punya ambisi besar untuk mendorong kader maju 
di Pilgub Sulsel 2018 mendatang. Kordinator DPP Hanura 
Wilayah Sulsel, Sulbar, dan Sultra Bahar Ngitung (Obama) yang 
dikonfirmasi mengaku banyaknya dorongan kader Hanura yang 
menginginkan Ketua DPD Hanura Sulsel, Andi Ilhamsyah 
Mattalatta maju di Pilgub Sulsel 2018 nanti  
25 / 
Jum‟at 
1 
Kader Golkar Saling Sikut (Berebut Jadi Wakil DP) 
Sejumlah kader Golkar mulai saling sikut untuk menjadi wakil 
petahana, Danny Pomanto (DP) pada pemilihan Walikota 
Makassar. Sebut saja Wahab Tahir, hingga Rusdin Abdullah, 
disebut sebut mulai melakukan lobi-lobi politik agar bisa 
berpasangan dengan DP.  
26 / 
Sabtu 
3 
Dana Kampanye Jangan Melebihi Aturan ! 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Sulawesi Selatan 
(Sulsel)sudah menyosialisasikan beberapa hal terkait aturan 
Pilkada serentak 2018 mendatang. Antara lain, perihal deadline 
mutasi jabatan SKPD, dan juga tentang adanya besaran dana 
kampanye maksimal yang boleh digunakan oleh masing-masing 
kandidat. Anggota KPU Sulsel Divisi Hukum dan pengawasan, 
Khaerul Mannan, menjelaskan, aturan mengenai dana kampanye 
tertuang dalam Peraturan KPU (PKPU) Nomor 6 tahun 2017. 
28 / 
Senin 
1 
NA – TBL, Rentan Cerai Sebelum Ijab Kabul 
Pasangan Bakal Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sulsel, 
Nurdin Abdullah (NA) – Tanri Bali Lamo (TBL), disebut sebut 
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tidak akan melanjutkan koalisi politiknya menuju Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) 2018 mendatang. Selain belum memiliki 
partai pengusung yang jelas, deklarasi pasangan ini tak kunjung 
dilakukan, setelah tiga kali tertunda.  
29 / 
Selasa 
1 
Golkar Tak Butuh Danny 
Pengurus DPD I Golkar Sulsel geram terhadap gelagat calon 
petahana Walikota Makassar, Mohammad Ramdhan “Danny” 
Pomanto. Danny dinilai tidak tetap pada pendirian, dengan 
bermain dua kaki. Khusus Pilgub Sulsel, jauh hari Danny 
dikabarkan dekat dengan Bakal Calon (Balon) yang juga Ketua 
DPD I Golkar Sulsel, Nurdin Halid. Namun belakangan ini, 
Danny balik haluan. Bahkan santer disebut dekat dengan Balon 
Ichsan Yasin Limpo (IYL).  
30 / 
Rabu 
2 
Dualisme PPP Hambat Kader Maju di Pilkada 
Dualisme dikubu Partai Persatuan Pembangunan (PPP) antara 
kubu Romahurmuzzy dengan kubu Djan Faridz membuat kader 
berlambang Ka‟bah yang ingin maju pada Pilwalkot Parepare 
menjadi terhambat. Ketua Dewan Pembina PPP Parepare, 
Rahman Saleh mengatakan, dualisme dikubu PPP sangat 
merepotkan kader internal yang ingin maju sebagai kepala 
daerah.  
31 / 
Kamis 
1 
Deng Ical Belum Buang Handuk 
Wakil Walikota Makassar, Syamsul Rizal, harus bekerja keras 
jika masih ingin bertarung di Pemilihan Walikota (Pilwalkot) 
Makassar, 2018 mendatang. Ia harus berusaha meyakinkan 
Parpol pengusung, termasuk partainya sendiri, Demokrat. 
Meskipun sejumlah Partai telah menyatakan arah dukungan, 
namun Deng Ical, sapaan akrabnya tidak menyerah.  
 
 Tabel bulan Agustus, tidak mengalami perubahan volume pemberitaan dengan 
Bulan Juli dengan pemberitaan mengenai Kepala Daerah masih mendominasi dengan 
10 (Sepuluh) jenis pemberitaan. Disusul pemberitaan Partai Politik (Parpol) dengan 
jumlah 8 (Delapan), Politisi 7 (Tujuh), dan Komunitas Politik yang hanya 1 (Satu) 
pemberitaaan. 
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Tabel 6                                                                                                                                  
Isi Berita Politik Bulan September 
Tgl / 
Hari 
Hlm BeritaPolitik 
04 / 
Senin 
1 
Koalisi Partai Istana Sulit Terbangun 
Partai Golkar yang kini dinahkodai oleh Bakal Calon (Balon) 
Gubernur Sulsel, Nurdin Halin (NH) mengharapkan akselerasi 
koalisi nasional bisa terjadi Di Pilgub Sulsel dan Pilkada 
serentak di 12 Kabupaten/Kota 2018 mendatang. Pakar politik 
Universitas Hasanuddin (Unhas) Makassar, Adi Suryadi Culla 
berpendapat koalisi nasional yang bersumber dari istana ke 
daerah sangat sulit terwujud karena masing-masing parpol 
memiliki kepentingan yang berbeda   
05 / 
Selasa 
2 
Bupati Torut Tunjukkan Kedekatan Dengan IYL – 
Cakka 
Bupati Tana Toraja Utara (Torut) Kalatiku Paembonan kembali 
menunjukkan kedekatannya dengan Ichsan Yasin Limpo (IYL) 
dan Bupati Luwu Andi Mudzakkar (Cakka). Itu tampak saat 
Kalatiku menjamu khusus IYL - Cakka sebelum menghadiri 
bersama apel siaga Abdi Merah Putih (AMP) se-Sulsel yang 
dipusatkan di Lapangan Bakti, Rantepao, Senin (4/9). 
06 / 
Rabu 
3 
PKS Pikir – Pikir Koalisi NasDem                                    
(Di Pilkada Bantaeng 2018) 
Ketua Badan Pemenangan Pemilu (Bappilu) DPW PKS Sulsel, 
Irwan ST mengatakan, jika saat ini pihaknya masih 
mengutamakan kader internal untuk didorong sebagai kosong 
satu di Pilkada Bantaeng. Disinggung mengenai potensi koalisi 
PKS dan NasDem di Bantaeng, Irwan menyebutkan pihaknya 
belum pernah melakukan pembicaraan yang intens.  
07 / 
Kamis 
1 
Koalisi NasDem – Golkar Bisa Tumbangkan Petahana 
Koalisi yang dibangun Partai Golkar dan NasDem di Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) Sulsel dan Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) serentak, patut membuat petahana was-was. Jika tak 
mampu menyusun strategi politik yang jitu, mereka bisa saja 
tumbang.Sekretaris DPW Nasem Sulsel, Syaharuddin Alrif, 
membenarkan jika rencana koalisi yang dilakukan dua partai itu 
sedang dilakukan. 
08 / 
Jum‟at 
3 
NasDem Kunci Usungan Pilgub ke NH – Aziz 
(Rekomendasi Diserahkan 14 September) 
Duet Nurdin Halid-Aziz Qahar Mudzakkar dipastikan tidak lagi 
mengalami kendala administrasi dukungan partai untuk 
mendaftar di KPU. Setelah Golkar, NasDem dipastikan 
menutup ruang bagi sejumlah figur lainnya yang menegaskan 
diri maju di Pilgub. Pasalnya, NasDem telah mengunci tiket 
Pilgub ke NH-Aziz. Bahkan rekomendasi NasDem tersebut 
direncanakan diserahkan pada Kamis, 14 September mendatang 
di Hotel Clarion.   
09 / 3 Gerindra Kantongi Hasil Survei IYL – Cakka 
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Sabtu Pasangan Ichsan Yasin Limpo – Andi Mudzakkar (IYL-Cakka) 
menunjukkan keseriusannya mengikuti tahapan penjaringan 
yang berjalan di Partai Gerindra. Juru Bicara DPD Gerindra 
Sulsel, Sawaluddin Arief, mengatakan, pihaknya sudah 
menerima hasil survei lembaga nasional yang digunakan IYL, 
di sekretariat DPD Gerindra Sulsel di Makassar, Kamis (7/9) 
sore.   
11 / 
Senin 
3 
Relawan Muda RMS Bakal All Out Menangkan NH – 
Aziz 
Sikap politik NasDem yang mengunci dukngan kepada Nurdin 
Halid-Aziz Qahar Mudzakkar di Pilgub Sulsel 2018, diapresiasi 
Relawan Muda Sulsel (RMS). Ketua RMS, Abdul Jabbar 
mengatakan bahwa, komunitas ini sudah terbangun di 23 
Kabupaten/Kota di Sulsel. Jabbar juga menuturkan, RMS tetap 
berjalan meskipun Rusdi Masse tidak jadi maju di Pilgub.    
12 / 
Selasa 
3 
Sekjen DPP NasDem Akan Serahkan Rekomendasi ke 
NH – Aziz 
Partai NasDem telah memastikan usungannya kepada pasangan 
Nurdin Halid-Aziz Qahar Mudzakkar di Pilgub Sulsel 2018. 
Rekomendasi usungan direncanakan diserahkan langsung 
Sekjen DPP NasDem, Johnny G Plate, di Hotel Clarion, pada 
Kamis 14 september mendatang. 
13 / 
Rabu 
1 
NA “Takut” Layani Tantangan Head To Head IYL 
Bakal Calon Gubernur Sulsel, Nurdin Abdullah (NA) enggan 
menanggapi pernyataan bakal rivalnya, Ichsan Yasin Limpo 
(IYL) yang memprediksikan head to head di Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) 2018 mendatang. Alasan kandidat yang 
terancam „menceraikan‟ Tanribali Lamo itu, pertarungan head 
to head membuat masyarakat kurang mendapat alternatif 
pilihan. 
14 / 
Kamis 
1 
Cueki “Rayuan” NA,  PAN Solid ke IYL – Cakka 
Partai Amanat Nasional (PAN) boleh saja diganggu oleh 
kandidat lain, tapi untuk kesekian kalinya, Partai berlambang 
matahari terbit ini justru terus menunjukkan kekompakannya 
setiap dibarisan Ichsan Yasin Limpo-Andi Mudzakkar (IYL-
Cakka). Ketua DPW PAN Sulsel, Ashabul Kahfi, menuturkan 
jangankan mengubah dukungan, memikirkan saja tidak ada 
dibenaknya. Alasannya, DPP sudah menerbitkan rekomendasi 
ke IYL-Cakka. 
15 / 
Jum‟at 
1 
Koalisi Istana Pecah di Pilgub Sulsel 
Keinginan Nurdun Halid (NH) untuk menyatukan koalisi Istana 
pada Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 mendatang 
bakal kandas. Satu demi satu parpol “Istana” sudah mengusung 
bakal calon Gubernur masing-masing.  
16 / 
Sabtu 
1 
Jejak “Hitam” Cakada Mantan Napi Wajib 
Dipublikasikan Ke Publik 
Salah satu poin yang disahkan dalam revisi UU Pilkada 2017 
adalah mantan narapidana kasus korupsi boleh mencalonkan 
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diri atau dicalonkan dalam Pilkada serentak 2018. Namun 
dengan syarat, rekam jejak hitam sang Calon Kepala Daerah 
(Cakada) wajib dipublikasikan kepada publik. 
18 / 
Senin 
1 
Konsistensi NA Kembali Diuji                                    
(ASS menguat gantikan TBL) 
Komitmen setia Nurdin Abdullah (NA) - Tanribali Lamo (TBL) 
diuji. Ditengah upaya penggalangan koalisi parpol untuk 
pemenuhan syarat pencalonan, kandidat calon gubernur sulsel 
ini wacanakan berjodoh dengan Andi Sudirman Sulaiman 
(ASS). ASS kepada wartawan koran ini mengakui membangun 
komunikasi bersama NA.Tapi itu dimaknai sebagai komuikasi 
biasa dan atau tidak terkait dengan kontestasi pemilihan 
gubernur.  
19 / 
Selasa 
 
1 
 
Dibuang NA, TBL NO COMMENT 
Nurdin Abdullah (NA) – Tanribali Lamo (TBL), dipastikan 
tidak akan melanjutkan komitmen mereka berpaket di 
pemilihan Gubernur Sulsel 2018 mendatang. NA disebut-sebut 
akan menggandeng Andi Sumardi Sulaiman (ASS), kakak 
kandung Menteri Pertanian, Amran Sulaiman. Saat 
dikonfirmasi, TBL enggan menjawab. Ia memilih tidak 
memberikan komentar apapun atas keputusan yang diambil 
Bupati Bantaeng dua periode tersebut.  
20 / 
Rabu 
 
1 
 
Istimewakan NA, Gerindra Plin Plan 
Partai Gerindra akhirnya membuka kembali peluang bagi 
Nurdin Abdullah (NA) untuk diusung di Pemilihan Gubernur 
(Pilgub) Sulsel. Sebelumnya, Partai besutan Prabowo Subianto 
ini menutup pintu bagi NA, karena tidak mengembalikan 
formulir pendaftaran. Sekretaris Gerindra Sulsel, Rusdin Tabi, 
bahkan menyebut NA dinyatakan gugur pada tahap seleksi 
administrasi, karena tidak mengembalikan formulir 
pendaftaran. Namun hal berbeda disampaikan kembali setelah 
NA mengembalikan formulir pendfataran di sekretariat DPD 
Gerindra Sulsel, kemarin. 
22 / 
Jum‟at 
3 
PPP Kubu Djan Dukung Appi Tantang DP 
Tiba dari Palembang, usai mendampingi PSM Makassar 
menghadapi Sriwijaya FC, CEO PSM, Munafri Arifuddin yang 
juga salah satu bakal calon walikota Makassar menggelar 
pertemuan dengan beberapa pengurus dan eliet PPP Sulsel kubu 
Djan Faridz di Hotel Aryaduta Makassar, Senin (18/9) lalu. 
Dalam pertemuan tersebut, PPP Makassar memberikan 
dukungan sepenuhnya kepada Munafri yang akrab disapa Appi 
ini untuk maju dalam kontestasi Pilkada 2018. 
23 / 
Sabtu 
1 
Delapan Figur Birokrat Kebelet Dampingi Danny 
Teka teki siapa pendamping Moh Ramdhan „Danny‟ Pomanto 
pada Pemilihan Walikota (Pilwalkot) Makassar 2018 belum 
terjawab. Selain dari kalangan politisi, kali ini ada delapan figur 
dari kalangan birokrat yang siap mendampingi sang petahana.   
25 / 
Senin 
1 Elektabilitas Punggawa Tertinggi (Hasil Survei 
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Poltrecking Indonesia) 
Hasil survei lembaga Poltracking Indonesia menempatkan 
Ichsan Yasin Limpo (IYL) sebagai kandidat bakal calon 
gubernur yang memiliki elektabilitas atau tingkat keterpilihan 
tertinggi, disusul Nurdin Halid 21,27 %, Nurdin Abdullah 20,46 
%, dan Agus Arifin Nu‟mang 9,97 %. 
26 / 
Selasa 
1 
Sandiwara Politik Gerindra Jelang Pilgub 
Partai Gerindra mulai mempertontonkan sandiwara politiknya 
jelang Pemilihan Gubernur (Pilgub) Sulsel 2018 mendatang. 
Meski telah mengirim empat nama ke Dewan Pimpinan Pusat 
(DPP), Gerindra masih mengakomodir bakal calon Gubernur 
Sulsel, Nurdin Abdullah (NA). Sebelumnya, disebutkan jika 
NA sudah tidak mungkin lagi diusung karena tidak 
mengembalikan formulir. Belakangan, Gerindra menjalankan 
strateginya dengan mengakomodir NA. Dengan syarat, Ketua 
Gerindra Sulsel Idris Manggabarani sebagai wakil.  
27 / 
Rabu 
3 
Appi: Saatnya Makassar Dipimpin Pengusaha 
Munafri Arifuddin sebagai salah satu Board of Director Bosowa 
Corporation menjadi pembicara dalam Forum Ilmiah 
Mahasiswa Ekonomi se-Indonesia yang diselenggarakan oleh 
Ikatan Senat Mahasiswa Ekonomi Indonesia (ISMEI) di Balai 
Sidang Unibos, Makassar, Selasa (26/9). Menurut Appi, sapaan 
akrab Munafri, bahwa Makassar sebagai kota transit harus bisa 
menyediakan infrastruktur dan fasilitas hospitality yang aman 
dan nyaman bagi wisatawan lokal maupun asing agar mereka 
bisa tinggal lebih lama dan membelanjakan uangnya lebih 
banyak di Kota Makassar. Oleh karena itu pengusaha sangat 
berperan dalam mengangkat pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah. “Saatnya Makassar dipimpin oleh pengusaha”tegas 
Appi disambut riuh tepuk tangan seluruh Mahasiswa dan civitas 
akademika Unibos.   
28 / 
Kamis 
 
1 
 
Elektabilitas Golkar Terjun Bebas 
Elektabilitas Partai Golkar merosot tajam. Hal tersebut 
ditengarai akibat banyaknya kasusu korupsi yang menyeret 
nama sejumlah elite partai beringin. 
29 / 
Jum‟at 
1 
Beringin di Pusaran Korupsi 
Daftar kader Partai Golkar yang terlibat kasus korupsi cukup 
banyak. Hal ini tentu saja tidak menguntungkan bagi Golkar 
yang akan menghadapi Pemilihan Kepala daerah (Pilkada) 
serentak, Pemilu Legislatif (Pileg), dan Pemilihan Presiden 
(Pilpres).    
30 / 
Sabtu 
1 
Sah ! PDIP Pilih NA 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDIP) Sulsel secara resmi memberikan dukungan 
dalam bentuk  Surat Tugas (ST) usungan kepada Nurdin 
Abdullah untuk bertarung pada Pemilihan Gubernur (Pilgub) 
Sulsel 2018 mendatanng. 
 Sumber : Hasil Data Sekunder Dari Harian Rakyat Sulsel, September 2017 
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Sementara untuk Bulan September tidak mengalami perubahan dengan 2 (Dua) bulan 
sebelumnya, lagi-lagi pemberitaan mengenai Kepala Daerah mendominasi pemberitaan dengan 
volume pemberitaan mengenai Pemilihan Kepala Daerah dengan jumlah 11 (Sebelas), disusul 
Partai Politik (Parpol) berjumlah 7 (Tujuh), pemberitaan tentang Politisi ada 3 (Tiga), dan 
pemberitaan tentang Komunitas Politik hanya 1 (Satu).  
3. Analisis Independensi Berita Politk Harian Rakyat Sulsel 
Untuk lebih memperjelas, berikut penulis menjabarkan analisa Berita Politik 
Harian Rakyat Sulsel, dengan mengumpulkan dan merangkum berita Politik selama 3 
(tiga) Bulan terakir terhitung dari bulan Juli, Agustus, sampai September 2017 
berdasarkan Tabel 4, 5, dan 6. Serta akan dijabarkan jenis berita politik dalam Tabel 
7,8, dan 9. 
Tabel 7                                                  
Jenis berita yang sering muncul dalam Bulan Juli 
NO FOKUS BERITA JUMLAH TANGGAL TERBIT 
1 Partai Politik (Parpol) 7 03,06,11,21,22,27,31 
2 Politisi 6 12,14,19,26,28,29 
3 Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) 
8 05,07,10,13,15,17,20,24 
4 Komunitas Politik 4 04,08,18,25 
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Tabel 8                                        
Jenis berita yang sering muncul dalam Bulan Agustus 
NO FOKUS BERITA JUMLAH TANGGAL TERBIT 
1 
Partai Politik (Parpol) 
8 01,03,15,16,19,22,25,30 
2 Politisi 7 04,05,07,09,18,24,31 
3 Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) 
10 02,08,10, 11,12,21,23,26,28, 29 
4 Komunitas Politik 1 14 
 
Tabel 9                                     
Jenis berita yang sering muncul dalam Bulan September 
NO FOKUS BERITA JUMLAH TANGGAL TERBIT 
1 
Partai Politik (Parpol) 
7 06,07,09,12,14,26,30 
2 Politisi 3 13,19,27 
3 Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) 
11 04,05,08, 15,16,18,20, 22, 23,25, 
28 
4 Komunitas Politik 1 11 
 
 Dari tabel diatas, dapat di simpulkan bahwa selama 3 bulan terakhir, fokus 
berita tentang Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)  masih mendominasi dengan jumlah 
yang lebih banyak dibandingkan dengan fokus berita yang berkaitan dengan Partai 
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Politik, Politisi, dan Komunitas Politik. Muhammad Asri selaku Pimpinan Redaksi 
mengungkapkan bahwa:
46
 
Berita tentang Pemilihan Kepala Daerah merupakan berita yang sangat 
menarik di mata masyarakat, para pembaca dapat memantau tentang jalannya 
proses Pilkada melalui berita yang kami sajikan, terlepas dari hal tersebut, 
Politik secara umum dan Partai memang merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa di pisahakan, meskipun ada fokus berita lain, akan tetapi proses 
Pemilihan Kepala Daerah tetap menduduki rating tertinggi bagi pembaca, baik 
itu di media Online maupun surat kabar Harian Rakyat Sulsel 
 
 Lukman selaku Wakil Pimpinan Redaksi Harian Rakyat Sulsel juga 
membenarkan bahwa berita tentang Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) memang 
merupakan isu yang diminati oleh pembaca, apalagi bagi kalangan pemerintahanan, 
akademisi, sampai perusahaan.Dalam pengawalan isu – isu politik juga para wartawan 
Raksul sangat teliti dalam penulisan beritanya, prinsip penulisan yang harus dipegang 
teguh yaitu memuat berita terpercaya dengan data akurasi dan telah melewati 
verifikasi secara mendalam dan dapat dipertanggung jawabkan. Lukman juga 
menambahkanbahwa : 
Dalam melaksanakan tugas jurnalistik, wartawan Harian Rakyat Sulsel 
dibekali tanda pengenal. Tidak diperkenankan menerima dan atau meminta 
imbalan dari siapa pun dan dalam bentuk apapun, serta dengan alasan apapun. 
 
 Faisal Palapa selaku Direktur Utama Harian Rakyat Sulsel menjelaskan 
bahwa
47
. Media diharapkan menjunjung tinggi idealisme independensi dan tidak 
berafiliasi terhadap siapapun. Raksul sebagai media cetak yang ada di Makassar 
berusaha menjunjung itu. Tapi Raksul sendiri tidak menampik apabila ada oknum / 
figur politik yang ingin kerja sama. Semua calon diliput, tetapi dengan porsi yang 
berbeda. 
 Bagi Rober Scheer dari Los Angeles Times, pernyataan yang lebih penting 
adalah bukan apakah anda bisa netral, tetapi bagaimana anda mengerjakan pekerjaan 
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 Wawancara oleh Muhammad Asri selaku Pimpinan Redaksi Raksul di Kantor Harian Rakyat Sulsel 
(27 November 2017) 
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 Wawanvara Faisal Palapa selaku Direktur Utama Harian Rakyat Sulsel (28 November 2017) 
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anda dengan cara yang adil dan jujur. Dalam hal ini, surat kabar Washington Post 
mempunyai standar dalam sikap adil, yaitu :
48
 
1) Berita itu tidak adil bila mengabaikan fakta – fakta yang penting. Jadi adil 
adalah lengkap. 
2) Berita itu tidak adil bila dimasukkan informasi yang tidak relevan. Jadi adil 
adalah relevansi. 
3) Berita itu tidak adil bila secara sadar maupun tidak mengiringi pembaca 
kearah yang salah atau menipu. Jadi adil adalah jujur. 
4) Berita itu tidak adil bila wartawan menyembunyikan prasangka atau emosinya 
dibalik kata-kata halus yang merendahkan. Jadi adil menuntut keterus 
terangan.  
Firdaus Muhammad, salah satu dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar menjelaskan bahwa suatu media dapat dikatakan independen apabila benar-
benar menjalankan tugas kewartawanan dan tidak didikte oleh siapapun yang 
berkepentingan. Media pada umumnya harus memberikan informasi edukasi kepada 
masyarakat sekaligus sebagai kontrol sehingga isinya tidak diintervensi oleh siapapun 
melainkan tergantung pada fakta-fakta yang ditemukan oleh wartawan di lapangan. 
Beliau juga menambahkanbahwa :
49
 
Harian Rakyat Sulsel sebagai media politik sudah independen, tapi tetap juga 
ada titik rawannya karena pemilik saham sebagian di dalamnya itu berafiliasi ke 
Partai Politik. Dan juga tidak mengontrol ketika ada hal-hal negatif tatapi selalu 
diberitakan dalam keadaan positif. Itu menjadi persoalan karena berada diposisi 
sebagai media yang dikendalikan  oleh orang yang mementingkan kepentingan 
politik. 
Firdaus Muhammad dalam kesempatan ini menekankan media cetak harus 
berdiri sesuai dengan visi media pada umumnya, yaitu memberikan informasi, 
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 Luwi Ishwara,Jurnalisme Dasar (Jakarta: Kompas, 2011).hlm.70. 
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Wawancara Firdaus Muhammad, Dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar  (28 
Noveber 2017) 
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edukasi kepada masyarakat sekaligus sebagai kontrol sosial dan berharap media tetap 
memainkan peranannya tersebut dan tidak di intervensi oleh owner atau pemilik  
perusahaan media cetak itu sendiri.  
 Lukman, Wakil Pimpinan Redaksi Rakyat Sulsel membenarkan bahwa di 
Raksul sendiri tidak menampik dan tetap terbuka terhadap siapa saja termasuk dari 
figur politik yang ingin bekerja sama dengan Raksul.
50
 Hal tersebut dapat 
menjelaskan bahwa dalam dunia pemberitaan atau yang lebih dikenal dengan 
jurnalisme menganut prinsip obyektifitas yang subyektif. Yang artinya dari sebuah 
obyek muncul berbagai pandangan obyektif (karena terkait dengan sebuah obyek) 
yang bersifat subyektif (karena diungkapkan oleh seorang subyek).
51
 
Brent Cunningham dalam Re-thinking Objectivity yang dimuat dalam Columbia 
Journalism Review (CJR), menulis, prinsip obyektifitas ini membuat wartawan 
sebagai penerima yang pasif – passive recipient, dari pada sebagai penganalisis dan 
pemberi penjelasan. Obyektivitas membuat wartawan ragu-ragu untuk memasukkan 
isu tersebut ke dalam berita. Cunningham mengatakan, tanyakan sepuluh wartawan 
tentang apa arti obyektivitas maka anda akan mendapatkan sepuluh jawaban yang 
berbeda. Ia kemudian mengemukakan defenisi faforitnya mengenai obyektifitas yang 
dibuat Michael Bugeje yang mengajar jurnalisme di lowa State : Obyektifitas adalah 
melihat dunia seperti apa adanya, bukan bagaimana yang anda harapkan semestinya 
(objectivity is seeing the world as it is, not how you wish it were).
52
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B. Pengaruh berita politik Harian Rakyat Sulsel terhadap masyarakat di 
Kecamatan Rappocini Kota Maassar 
Dalam memaparkan pengaruh berita politik Harian Rakyat Sulsel terhadap 
Masyarakat di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dalam hal ini Penulis melakukan 
pengambilan sampel pada langganan koran Harian Rakyat Sulsel Di Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar dengan melakukan wawancara sebanyak 10 (Sepuluh) orang 
dengan jenis profesi yang berbeda - beda di daerah tersebut. Diantaranya Masyarakat, 
Akademisi, Penyelenggara / pengawas Pemilu, Relawan PMI, Karyawan Swasta, Travel, 
Mahasiswa, Rumah Makan, Polsek Rappocini, dan Kader Partai. 
 Media cetak atau surat kabar tumbuh dan berkembang tentunya karena dukungan dan 
kepercayaan dari Masyarakat. Menurut Nurul Amalia,S.H (Advokasi Perhimpunan Pers 
Mahasiswa Indonesia)
53
 menjelaskan bahwa Partisipasi Masyarakat sangat diperlukan 
media cetak karena bagaimanapun juga media pada umumnya dan wartawan pada 
khususnya memiliki keterbatasan secara manusiawi, tidak bisa dipungkiri ada hal – hal 
tertentu yang harusnya diberitakan menjadi tidak diberitakan, karena wartawan tidak 
mengetahuinya atau tidak ada informasi yang mereka peroleh mengenai hal tersebut. 
Berikut penulis mengelompokkan jawaban responden tentang independensi berita 
politik Harian Rakyat Sulsel. Ada 10 (sepuluh) orang Responden dengan profesi yang 
berbeda – beda yang secara lebih ringkasnya dapat dilihat pada Tabel 10, sebagai berikut. 
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Tabel 10                                   
Jawaban responden Pembaca tentang Berita Politik Harian Rakyat Sulsel 
NO Pandangan Masyarakat Jumlah Prosentase 
1 
Independen dalam memuat 
berita politik 
6 60 % 
2 
Tidak Independen dalam 
memuat berita politik 
1 10 % 
3 Antara Memihak dan Tidak 3 30 % 
Jumlah 10 100 % 
 
Pada tabel di atas sangat jelas bahwa pandangan pembaca tentang berita politik 
Harian Rakyat Sulsel berbeda beda, namun responden terbanyak mengungkapkan bahwa 
berita politik Harian Rakyat Sulsel tersebut independen dengan sebanyak 60 % 
responden, tidak independen dalam memuat berita politik sebanyak 10 % dan antara 
memihak dan tidak sebanyak 30 %. Pembaca mengatakan independen karena beberapa 
alasan yang mempengaruhi pembaca itu sendiri setelah menjadi konsumen dari media 
Harian Rakyat Sulsel. 
Pengaruh berita politik yang dirasakan oleh pembaca Harian Rakyat Sulsel 
diantaranya: 
1. Menambah wawasan tentang politik 
Membaca memiliki manfaat guna memperluas wawasan, bukan saja sekedar 
ilmu pendidikan saja, melainkan dapat juga dijadikan sebagai bekal di masa yang 
akan datang. Apalagi jika bahan bacaan yang dipilih tersebut berkualitas. Berita 
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politik akan membantu kita dalam mengkritisi kebijakan yang memang dibuat oleh 
pemerintah serta peran aktif masyarakat dalam pembangunan. 
Staf Hubungan Masyarakat (Humas)  Palang Merah Indonesia (PMI)  Sulawesi 
Selatan, Adi mengungkapkan bahwa : 
“Pengaruh berita politik Harian Rakyat Sulsel bagi diri saya sangatlah banyak, 
karena selama saya menjadi langganan surat kabar Raksul, banyak hal – hal baru 
yang saya ketahui terkait tentang politik, baik itu politik di daerah hingga ke 
mancanegara, tidak hanya itu, tetapi berita yang disajikan raksul juga selalu berita 
hangat” 
Pola politik masyarakat di suatu daerah atau negara yang menggambarkan 
bagaimana kehidupan politik masyarakat di negara tersebut seperti partisipasi 
masyarakat dalam pemilihan pemimpin, kegiatan administrasi pemerintahan, 
penegakan hukum, bagaimana masyarakat memandang politik, dan lain sebagainya 
juga merupakan pengaruh dari berita Politik. 
2. Mengenal tokoh tokoh politik 
Dengan adanya berita politik, pembaca secara tidak sadar akan tersugesti untuk 
mengetahui nama – nama tokoh politik yang sering muncul pada surat kabar atau 
media online, apalagi jika nama tersebut secara berulang muncul pada suatu 
pemberitaan. Hal tersebut membuat para pembaca tidak akan asing dengan tokoh – 
tokoh politik dan tidak merasa buta akan tokoh tersebut meskipun pada dasarnya tidak 
pernah bertemu ataupun bertatap muka secara langsung. 
Nurul Amalia, Advokasi Perhimunan Pers Mahasiswa Indonesia 
mengungkapkan bahwa berkat berita politik dia dapat mengetahui banyak tokoh – 
tokoh politik yang sangat berpengaruh di Indonesia maupun Mancanegara. 
3. Memantau jalannya proses Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 
Pemilihan Kepala Daerah merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat.Masyarakat memiliki kesadaran lebih untuk aktif menyampaikan 
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aspirasi dan turut serta dalam kegiatan politik karena mengetahui dan memahami 
pentingnya kegiatan politik untuk kebaikan dan kepentingan bersama.Sehingga 
diharapkan tidak ada lagi masyarakat yang apatis yang tidak perduli dengan kegiatan 
politik di daerah atau negaranya. 
Firdaus Muhammad, akademisi sekaligus pengamat politik Kampus UIN 
Alauddin Makassar saat ditemui di Kampus II Samata juga mengungkapkan bahwa : 
“Berita – berita politik Harian Rakyat Sulsel sangatlah membantu menurut saya,  
utamanya pada saat Pemilihan Kepala Daerah dimana kita sebagai masyarakat 
harus tahu seluk beluk calon pemimpin yang nantinya akan kita pilih, dengan 
berita politik Raksul, hal tersebut sangat membantu karena Raksul menyajikan 
berita tentang profil para kandidat, sepak terjang kandidat serta visi dan misi 
kandidat, yang membantu masyarakat menyeleksi secara adil kandidat mana yang 
pantas menjadi pemimpin” 
 
Sedangkan Ketua Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) Provinsi Sulawesi 
Selatan, H.L.Arumahi mengatakan bahwa : 
“Berita politik Harian Rakyat Sulsel memberikan pengaruh bagi kami 
penyelenggara pemilu, karena dari berita tersebut kami dapat mengawal dan 
mengawasi pergerakan kader – kader partai politik yang akan bersaing pada 
pemilihan Umum, apakah mereka bersaing secara sehat ataupun tidak.” 
Arfah, selaku Staff Humas Universitas Negeri Makassar juga mengungkapkan 
bahwa : 
“Jika berbicara soal independen, Harian Rakyat Sulsel termasuk Medai Massa 
yang telah memasuki kategori Independen, namun ada kalanya di dalam berita 
yang mereka sajikan ada beberapa yang sangat menonjolkan tokoh politik pada 
setiap terbitan korannya, dan itu menandakan bahwa media tersebut masih 
dipegang kendali oleh segelintir orang yang berkepentingan” 
Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh 
berita politik Harian Rakyat Sulsel sangat besar bagi berbagai kalangan masyarakat, 
karena dapat membangun opini masyarakat, secara langsung bahwa berita politik 
merupakan kebutuhan bagi masyarakat bukan hanya sekedar mendapatkan informasi 
tetapi juga mempegaruhi kehidupan masyarakat. 
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Namun dibalik hal tersebut, seperti yang dikatakan oleh Arfah dan Firdaus 
Muhammad, bahwa berita politik yang disajikan oleh Harian Rakyat Sulsel masih tidak 
dapat lepas dari orang yang mementingkan kepentingan Politik,  karena melihat dari 
pemilik Saham dari Harian Rakyat sulsel yang berafiliasi pada kepentingan politik. 
Lukman, selaku wakil Redaksi Harian Rakyat Sulsel tidak memungkiri hal 
tersebut, karena mengingat bahwa Harian Rakyat Sulsel juga merupakan perusahaan yang 
membutuhkan periklanan sebagai pendukung keuangan redaksi, namun mereka tetap 
berusaha agar Harian Rakyat Sulsel tetap memegang teguh prinsip independensi media. 
Untuk mewujudkan sebuah berita yang baik, peran masyarakat sangatlah strategis 
karena sebuah berita akan memberikan perubahan di dalam kehidupan dinamika 
masyarakat dan masyarakatlah sasaran dari setiap berita yang disajikan oleh perusahaan 
penerbitan. Pada Tabel 11, akan dipaparkan bagaimana pandangan pembaca terhadap 
berita politik Harian Rakyat Sulsel di Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. 
Tabel 11                                                    
Pandangan Responden Tentang Isi Berita Politik Harian Rakyat Sulsel 
NO PANDANGAN 
JAWABAN DARI 10 
ORANG 
1 Ter Update 8 
2 Berpihak 3 
3 Akurat & Terpercaya 7 
4 Kualitas Gambar yang baik 10 
 
Pada Tabel diatas, menjelaskan bahwa berita politik Harian Rakyat Sulsel dalam 
membuat sebuah berita tidak sekedar melihat dari apa yang di beritakan, akan tetapi 
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wartawan (Redaksi) Harian Rakyat Sulsel juga membuat sebuah berita dari beberapa 
sudat pandang yang berbeda, mulai dari berita terhangat yang umumnya belum diketahui 
oleh banyak masyarakat, keakuratan sebuah berita dengan sumber yang terpercaya serta 
kualitas tulisan dan gambar pada surat kabar yang di cetak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
1. Selama 3 bulan terakhir yaitu Juli, Agustus, Setember, fokus berita tentang 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)  masih mendominasi dengan jumlah yang 
lebih banyak dibandingkan dengan fokus berita yang berkaitan dengan Partai 
Politik, Politisi, dan Komunitas Politik. Dan juga pandangan para pembaca 
tentang isi berita politik Raksul yang mayoritas mengatakan berita politik Raksul 
independen. 
2. Pengaruh berita politik Harian Rakyat Sulsel sangat besar bagi berbagai kalangan 
masyarakat, kerena dapat membangun opini masyarakat, menambah wawasan 
tentang politik, mengenal tokoh – tokoh politik serta memantau jalannya proses 
Pemlihan Kepala Daerah (Pilkada). 
B. IMPLIKASI 
Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Media tetap memainkan peranannya yakni mengedukasi masyarakat, mendidik 
sekaligus sebagai kontrol sosial, dan jangan menjadikan berita partisan yang 
mengutuk oknum tertentu.  
2. Agar wartawan berita politik Harian Rakyat Sulsel tetap memegang teguh 
independensi, sehingga dapat berlaku adil dalam penulisan berita. 
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